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ABSTRACK
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Kelompok Pendekatan Muhasabah terhadap Regulasi Diri Siswa di MTsS
Muhammadiyah Batu Bulat. Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus (UIN)
Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam SKRIPSI ini adalah rendahnya regulasi diri

siswa MTsS Muhammadiyah Batu Bulat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap
regulasi diri siswa MTsS Muhammadiyah Batu Bulat.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode eksperimen. Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pre-eksperiment design dengan desain penelitian yang digunakan yaitu one
group pretest-posttest design, yang mana dengan mengukur regulasi diri siswa
kelompok eksperimen dengan menggunakan instrumen yang sama pada
pengukuran pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik non-tes dengan menggunakan skala regulasi diri. Populasi dalam penelitian
adalah seluruh siswa kelas V11 sebanyak 72 siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi awal regulasi diri siswa
berada pada kategori rendah karena dilihat berdasarkan hasil skala regulasi diri.
Peneliti mengambil sampel sebanyak 15 siswa yang terdiri dari 7(46,66%) siswa
regulasi diri rendah, 5 (33,33%) siswa regulasi diri sedang, dan 3 (20%) siswa
dengan kategori tinggi. Hal ini dilakukan agar terciptanya dinamika kelompok
sehingga tujuan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah dapat tercapai
yaitu untuk meningkatkan regulasi diri siswa. Dengan adanya pelaksanaan
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah diperoleh hasil bahwa terdapat
peningkatan regulasi diri yang semula berada pada kategori sedang dengan rata-
rata 50,13 menjadi meningkat pada kategori tinggi dengan rata-rata 70,27.
Sehingga berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah berpengaruh signifikan dalam meningkatkan regulasi diri
siswa di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat.

Kata kunci: bimbingan kelompok pendekatan muhasabah, regulasi diri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesuksesan dalam kehidupan akademik tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan intelektual dan emosional semata, namun dipengaruhi juga
oleh regulasi diri. Regulasi diri merupakan proses proaktif dimana
seseorang selaras dalam mengatur dan mengelola pikiran, emosi, perilaku
dan lingkungan untuk mencapai tujuan akademik mereka (Sari, 2014).
Kemudian Husna, Hidayati, dan Ariati (2014) mengemukakan regulasi diri
merupakan proses berjalan menuju pencapaian tujuan menjadi individu
yang utuh secara akademik, sosial, maupun eksistensial. Regulasi diri ialah
suatu tindakan seseorang secara aktif pada kemampuan mengontrol pikiran
(metakognitif), motivasi serta perilaku saat belajar.

Yulianti, Sano, dan Ifdil (2016) mengatakan regulasi diri adalah
kemampuan individu dalam mengatur strategi dan mengendalikan diri
dalam belajar agar dapat menciptakan kondisi yang efektif. Kemampuan
regulasi diri sangat peting dalam proses pembelajaran karena siswa dapat
menilai dirinya sendiri, mengetahui bagaimana tingkat pemahamannya
terhadap suatu materi pembelajaran dan apa yang harus di lakukan untuk
mencapai hasil yang optimal (Sari, 2014).

Seseorang yang melakukan regulasi diri yang baik ditandai dengan
individu mampu membuat perencanaan dan melaksankannya untuk proses
perolehan prestasi, mengatur diri, memiliki kemandirian dan kegigihan,
mampu mengatur waktu, mampu menguasai diri, mengevaluasi diri,
memiliki cita-cita, dan menguasai strategi belajar yang mengarah pada
pencapaian prestasi belajar (Dami & Parikaes, 2018).

Rendahnya regulasi diri siswa tidak bisa dibiarkan begitu saja, siswa
perlu dibantu agar memiliki regulasi diri yang baik. Banyak cara untuk
meningkatkan regulasi diri siswa yaitu melalui kontribusi dukungan teman

sebaya terhadap regulasi diri pada remaja (Munawarah et al., 2020),



efektivitas metode problem solving melalui konseling kelompok untuk
meningkatkan regulasi diri siswa (Kharisma & Astuti, 2019), dan melalui
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah dapat meningkatkan regulasi
diri siswa.

Sejauh ini studi tentang regulasi diri sudah mencakup beberapa hal
yakni: pengaruh konseling kelompok regulasi diri terhadap peningkatan
regulasi diri pada penderita pembelian komplusif (Dwarawati, 2015),
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self management untuk
mengembangkan regulasi diri siswa (Habibi, 2019), penerapan penguasaan
konten melalui metode two stay two stray terhadap regulasi diri siswa
(Suhendri & Lidayati, 2019), penggunaan konseling kelompok teknik
assertive training untuk meningkatkan regulasi diri dalam belajar
(Primavera et al., 2019), efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan
teknik problem solving untuk meningkatkan regulasi diri dalam belajar
siswa (Saadah et al., 2020), pengaruh bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah terhadap motivasi berprestasi siswa (Fadilla et al., 2022).

Dari sekian banyak studi yang membahas mengenai regulasi diri,
belum peneliti temukan studi yang membahas mengenai pengaruh
bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah terhadap regulasi
diri siswa. Atas dasar itu studi ini menjadi menarik untuk dibahas sebagai
respon untuk menutupi salah satu kekurangan dari studi yang ada. Alasan
lainnya adalah untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan antara
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri siswa.

Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah dalam membantu siswa untuk meningkatkan
regulasi dirinya. Dipilihnya BKp-M dalam penelitian karena salah satu
tujuan BKp-M adalah untuk meningkatkan regulasi diri (self-regulation)
(Ardimen et al., 2019).

Bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah (BKp-M)
merupakan model bimbingan dan konseling melalui bimbingan kelompok

yang terintegrasi dan interkonektif dengan pendekatan muhasabah dengan



memanfaatkan dinamika kelompok untuk memfasilitasi perkembangan
individu secara optimal dalam berbagai aspek perkembangan pribadi untuk
menghadapi tantangan kehidupan yang berubah (Ardimen et al., 2019).
Selain itu, layanan yang diberikan khusus untuk menangani rendahnya
regulasi diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok pendekatan
muhasababh ini belum ada.

Maka dari itu, layanan ini diberikan khusus untuk menangani
rendahnya regulasi diri siswa melalui layanan bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah. Alasan teoritis menggunkan BKp-M ini adalah
muhasabah dilakukan untuk mengintropeksi diri terhadap apa yang telah
diperbuat, yang dilangkahi kedua kaki, yang dilakukan oleh kedua tangan
atau di dengar oleh kedua telinga (Farid, 2012). Yang bertujuan untuk
memfasilitasi perkembangan individu secara optimal dan komprehensif
dalam berbagai aspek perkembangan diri terutama regulasi diri (Ardimen
et al., 2019). Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan kepada siswa
di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat yang dilakukan pada tanggal 04
sampai 05 Oktober 2021 ditemukan siswa yang belum dalam mengontrol
pikiran, motivasi, dan tindakan positif yang dinilai belum mampu dalam
mencapai tujuan untuk kedepannya.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Farah, Suharsono, dan
Prasetyaningrum (2019) bahwa regulasi diri yang baik merupakan perilaku
untuk mencapai sebuah tujuan. Oleh karena itu, berdasarkan fakta tersebut
peneliti sangat tertarik untuk memberikan treatmet kepada siswa dalam
meningkatkan regulasi diri pada sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh
Bimbingan Kelompok Pendekatan Muhasabah terhadap regulasi diri
Siswa di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat”.

. ldetifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identfikasikan
permasalahan sebagai berikut:
1. Pengaruh penguasaan konten melalui metode two stay two stray

terhadap regulasi diri siswa.



2. Efektivtas layanan bimbingan kelompok dengan teknik problem
solving untuk meningkatkan regulasi diri dalam belajar siswa.

3. Kontribusi dukungan teman sebaya terhadap regulasi diri pada
remaja.

4. Pengaruh bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap

regulasi diri.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
ada, agar tidak terjadi kesalahan dalam mencapai tujuan, maka peneliti
membatasi permasalahan pada “Pengaruh bimbingan kelompok dengan

pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri siswa”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah diatas,
maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Apakah layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah
berpengaruh signifikan terhadap regulasi diri siswa kelas VII MTsS

Muhammadiyah Batu Bulat?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: untuk
mengetahui  pengaruh  bimbingan kelompok dengan pendekatan
muahasabah terhadap regulasi diri siswa kelas VII MTsS Muhammadiyah
Batu Bulat.

F. Manfaat dan Luaran Penelitian

Semoga dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan

manfaat diantaranya:



1. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1)

2)

3)

Menguji teori yang berhubungan dengan layanan bimbingan
kelompok dengan pendekatan muhasabah terhadap regulasi
diri.

Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah dan bisa menambah
pengetahuan dalam dunia pendidikan, ilmu bimbingan dan
konseling, ilmu agama.

Dijadikan sebuah bahan pembelajaran bagi peneliti dan

pembaca yang melakukan penelitian

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Untuk siswa, bimbingan kelompok dengan pendekatan
muhasabah dapat membantu meningkatkan regulasi diri siswa.
Untuk penulis, menjadi persyaratan menyelesaikan studi strata
satu (S1) program sarjana pendidikan prodi bimbingan dan
konseling UIN Mahmud Yunus Batusangkar.

Untuk jurusan, hasil penelitian ini menjadi suatu koleksi baru
yakni tentang pengaruh bimbingan kelompok dengan
pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri siswa.

2. Luaran Penelitian

a. Laporan hasil penelitian dalam bentuk skripsi yang mengkaji

pengaruh bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap

regulasi diri, yang disetujui oleh tim penguji dan di arsipkan.

b. Artikel hasil penelitian yang diterbitkan di jurnal yang terindeks

atau terakreditasi.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Regulasi Diri
1. Pengertian Regulasi Diri

Self regulation menurut Zimmerman dalam (Pratiwi & Wahyuni,
2019) merupakan kemampuan individu untuk mengarahkan pikiran,
perasaan, keinginan, dan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.
Sedangkan menurut Yasdar & Muliyadi (2018), regulasi diri mengacu
pada perencanaan yang hati-hati di monitoring terhadap proses-proses
kognitif dan afektif yang tercakup dalam penyelesaian tugas-tugas
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian Bandura dalam (Yasdar &
Muliyadi, 2018) menjelaskan bahwa regulasi diri didefinisikan

sebagai kemampuan mengontrol perilaku dan pekerja keras.

Carver dan Scheier mengatakan bahwa regulasi diri sebagai proses
dimana organisme mengejar tujuan yang penting (Lestari &
Mayasarokh, 2020). Proses regulasi diri menurut Zimmerman meliputi
evaluasi diri, menentukan tujuan dan merencanakan, mencari
informasi, mengatur lingkungan, konsekuensi diri (Suralaga, 2021).
Zimmerman menjelaskan regulasi secara akademik diharapkan
muncul saat belajar, regulasi diri dalam belajar bukanlah suatu
kemampuan mental atau sebuah keterampilan dalam akademik
melainkan lebih kepada bagaimana mengelola proses belajar
seseorang melalui pengaturan dan pencapaian tujuan dengan mengacu
kepada metakognisi dan perilaku aktif belajar mandiri (Farah et al.,
2019).

Regulasi diri dalam belajar merupakan kemampuan mengelola diri
dalam strategi belajar yang mengacu pada metakognisi, motivasi dan
perilaku untuk mencapai sebuah tujuan (Farah et al., 2019). Karena
ketika siswa dapat mengembangkan kemampuan regulasi diri, maka



pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai (Yulianti et al.,
2016). Regulasi diri dalam belajar ialah salah satu faktor penting yang
harus diperhatikan untuk mencapai hasil belajar yang baik, dimana
siswa seharusnya dapat mengatur jam belajar sendiri, memilih
kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang prestasi akademik, dan
menyusun strategi dalam belajar yang dapat menandakan bahwa
mereka mampu bertanggung jawab atas dirinya sendiri (Farah et al.,
2019).

Berdasarkan review teori dapat peneliti pahami bahwa regulasi
merupakan suatu kemampuan individu untuk memcapai tujuan untuk
merngarahkan kepada perasaan, pikiran, keinginan dan perasaan
seseorang. Dengan meregulasi diri seseorang akan terarah dan

terencana dalam mencapai tujuannya.

2. Aspek dan Ciri Regulasi Diri

Manab (2016) mengemukakan tiga aspek dari regulasi diri yaitu
metakognitif, motivasi, dan tindakan positif. 1) metakogntif adalah
kemampuan seseorang untuk merancang tindakan yang ingin
dilakukan. 2) motivasi adalah faktor penentu untuk melakukan
tindakan yang berasal dari rangsangan luar ataupun dari diri sendiri,
motivasi bisa berbentuk hadiahatau hukuman. 3) tindakan positif
adalah tindakan yang dilakukan seseorang ketika telah mengevaluasi
dan menghasilkan periaku yang dapat diterima oleh masyarakat atau
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Kemudian menurut Tylor, Shelley, Peplau, & Sears dalam
(Iswahyudi & Mahmudi, 2017) mengemukakan terdapat lima aspek
dalam regulasi diri yaitu konsep diri yang bekerja, komplektisitas diri,
kecakapan diri, aktivasi dan perilaku menghindar, kesadaran diri. 1)
Konsep diri yang bekerja merupakan konsep diri seseorang yang
sejalan dengan situasi tertentu. 2) Kompleksitas diri adalah bagaimana



seseorang memandang diri mereka sendiri. 3) Kecakapan diri adalah
kemampuan individu dalam kehidupan. 4) Aktivasi dan perilaku
menghindar regulasi diri melibatkan keputusan tentang aktivitas apa
yang akan dilakukan dan apa yang harus dihindari. 5) Kesadaran diri
adalah bagaimana seseorang memikirkan keadaan diri sendiri dan

hubungan dengan orang lain.

Tiga aspek yang harus dipenuhi menurut Zimmerman dalam
(Ruminta, Tiatri & Mularsih, 2017) yaitu metakognitif, motivasi dan
perilaku atau interaksi aktif individu. Metakognitif berhubungan
dengan perencanaan proses berfikir seseorang dalam pembelajaran.
Siswa harus mampu menilai kemampuan dirinya untuk dapat
melakukan tugas sehingga ia dapat menentukan strategi pembelajaran
dan proses berfikir yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu kesuksesan pembelajaran siswa tidak hanya
ditentukan dari satu aspek saja misalnya keberhasilan metakognisi
saja, tetapi juga dipengaruhi oleh motivasi dan interaksi aktifnya.
Siswa yang memiliki motivasi tinggi akan memiliki ketertarikan lebih
terhadap tugas-tugas yang diberikan sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan suka cita tanpa tekanan dari dalam dirinya. Selain
itu mahasiswa yang mampuberinteraksi aktif terhadap lingkungan
dengan memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman dan efektif akan lebih mudah menentukan tujuan yang hendak

dicapai.

Regulasi diri adalah individu yang mampu menentukan tujuan dan
menggunakan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan belajar.
Schunk dan Zimmerman (Wolters, 1998) mengemukakan bahwa
regulasi diri belajar bukan merupakan kemampuan mental
(inteligensi) atau keterampilan akademik seperti kecakapan membaca,
tetapi suatu proses pengarahan diri yang melibatkan transformasi dari

kemampuan mental menuju keterampilan akademik individu.Ini



adalah proses siklus di mana peserta didik menetapkan tujuan mereka,
menggunakan strategi yang berbeda untuk mencapai tujuan mereka,
dan memonitor dan mengevaluasi kinerja mereka. Secara keseluruhan,
regulasi diri belajar mendorong siswa untuk mengambil tanggung
jawab belajar dengan menggunakan metakognitif, motivasi, dan
tindakan strategis (Ruminta et.all, 2017).

Santrock dalam (Ruminta, Tiatri & Mularsih, 2017) Siswa yang
mempunyai regulasi diri belajar menunjukkan berbagai karakteristik
berikut: (1) Mengatur tujuan belajar guna mengembangkan
pengetahuan dan meningkatkan motivasi; (2) Menyadari hal-hal yang
mempengaruhi kondisi emosional dan mempunyai strategi untuk
mengatur emosi agar tidak mengganggu kegiatan belajar; (3)
Memantau kemajuan yang mendekati target belajar secara periodik;
(4) Memeriksa strategi belajar yang didasarkan pada kemajuan yang
dicapai; (5) Mengevaluasi rintangan yang mungkin timbul, dan

membuat adaptasi yang diperlukan.

Ormrod dalam (Suralaga, 2021) menjelaskan regulasi diri
mengandung bermacam-macam proses Yaitu: menentukan tujuan
(goal setting), perencanaan (planning), mengontrol perhatian
(attention  control), mengaplikasikan strategi-strategi  belajar
(aplication of learning), strategi-strategi memotivasi diri (self
motivational strategies), permintaan bantuan dari luar apabila
dibutuhkan, pengawasan diri (self monitoring), mengevaluasi diri (self

evaluation).

Menurut Winne dalam (Santrock, 2017) mengejelaskan individu
yang memiliki regulasi diri mempunyai ciri sebagai berikut: a)
menetapkan motivasi dan tujuan untuk memperluas pengetahuan, b)
mengetahui susunan emosi dan memiliki strategi untuk mengelolanya,

¢) memantau perkembangan secara berkala terhadap suatu tujuan, d)
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menyempurnakan strategi-strategi mereka berdasarkan kemajuan yang
sedang dilakukan, e) mengevaluasi hambatan yang mungkin timbul

dan melakukan penyesuaian yang diperlukan.

Hasil penelitian  Wanruhmi, Martunis, & Bakar (2017)
mengungkapkan bahwa ciri-ciri individu yang memiliki regulasi diri
yakni: 1) memahami perasaan saat marah, sedih, kecewa, maupun
senang, 2) mampu memahami minat dan bakat yang dimilikinya, 3)
mampu mengelola emosi. Regulasi diri dalam belajar berperan aktif
dalam pembelajaran karena pembelajaran dapat membantu individu
mengarah kepada kemandirian belajar, seperti mengatur jadwal
belajar, menetapkantarget belajar, mencari informasi yang dibutuhkan
secara mandiri, dan bisa menentukan rencana untuk masa depan
(Fajriani et al., 2021).

Ruminta, Tiatri & Mularsih (2017) mengemukakan dapat
dikatakan bahwa regulasi diri belajar adalah proses pembelajaran
individu yang dilakukan secara mandiri dan terencana. Dimulai
dengan menyusun serangkaian aktivitas belajar sesuai dengan tujuan
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Setelah tujuan tercapai, kemudian
dilanjutkan dengan mengevaluasi hasil untuk dapat diperbaiki dan
ditingkatkan agar mencapai hasil yang optimal dikemudian hari.
Regulasi diri belajar ini harus ditanamkan sejak diri untuk melatih
siswa dalam disiplin, tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar.

Berdasakan review dari teori aspek dan ciri regulasi di atas terdapat
perbedaan dan persamaan. Berikut persamaan aspek dan ciri regulasi
diri: menentukan tujuan, melakukan perencanaan, pengaplikasian
strategi belajar dan strategi motivasi, mampu mengelola dan
memahami dirinya, kemudian mengevaluasi diri sendiri, meminta

bantuan dari orang lain, pengawasan diri. Selanjutnya, perbedaan dari
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ciri dan aspek regulasi diri ialah kemandirian dalam belajar,

memahami perasaan diri sendiri.

Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri

Menurut Bandura dalam (Feist & Feist 2017) mengemukakan
terdapat faktor yang mempengaruhi regulasi diri yaitu faktor eksternal
yaitu memberi standar untuk mengevaluasi perilaku diri sendiri, dan
faktor eksternal mempengaruhi pengaturan diri dengan menyediakan
sarana untuk penguatan. Selanjutya, faktor internal yang
mempengaruhi regulasi diri yaitu:1) mengobservasi diri, individu
perlu memantau atau observasi performa diri yang mana tergantung
pada minat dan konsep diri yang di amati. 2) proses penilaian, menilai
kesesuaian tingkah laku dengan standar diri, standar norma atau
membandingkan dengan tingkah laku orang lain. 3) reaksi diri,
individu melakukan evaluasi diri posirif atau negatif pada dirinya.
Setelah melakukan evaluasi individu akan menghadiahi atau
menghukum diri sendiri atau tidak muncul reaksi karena fungsi
kongnitif membuat keseimbangan yang mempengaruhi evaluasi

positif atau negatif menjadi kurang bermakna secara individual.

Pada pembentukan regulasi Zimmerman dalam (Pratiwi &
Wahyuni, 2019) mengemukakan terdapat tiga faktor yaitu: a. Individu,
yaitu pengetahuan individu, kemampuan metakognisi, tujuan yang
ingin dicapai. b. Perilaku, yakni bagaimana seseorang menggunakan
kemampuan yang dimiliki dalam mewujudkan regulasi diri. Semakin
besar usaha yang dikerahkan seseorang dalam mengatur kegiatan
maka secara tidak langsung akan meningkatkan regulasi diri pada
individu. c. Lingkungan, berkaitan dengan bagaimana lingkungan
dapat mendukung atau tidak mendukung seseorang dalam pelaksanaan

regulasi diri individu tersebut.
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Woolfolk dalam (Kristiyani, 2016) mengemukakan faktor yang
mempengaruhi keterampilan dan kemauan dalam menunjukkan self
regulated vyaitu: 1) pengetahuan, maksudnya adalah pengtahuan
tentang keadaan diri sendiri, tipe dan isi pembelajaran yang sedang
diambil, tugas, strategi belajar, dan situasi dimana siswa
mengaplikasikan hasil belajar. Siswa yang efektif mwngeyahui
siapadiri mereka dan bagaimana cara mereka belajar supay efektif.
Pengetahuan tentang diri sendiri dan hal-hal penting di sekitar diri
siswa ini memberi kontribusi besar bagi kemampuan regulasi diri
mereka. 2) motivasi, siswa yang mempunyai kemampuan regulasi diri
yang baik lebih termotivasi untuk belajar dibandingkan siswa yang
kurang mampu meregulasi diri. Mereka berminat pada proses atau
kegiatan belajar dan bukan hanya berfokus pada hasil belajar, semakin

besar juga kesempatan siswa untuk meningkatkan regulasi diri.

3) Kemauan, dengan kemauan yang keras untuk melakukan
kegiatan belajar yang tinggi siswa mampu membebaskan diri dari
berbagai gangguan ketika belajar. Misalnya mereka mampu
menentukan tempatbrlajar yang bebas dari gangguan serta mengetahui
bagaiman cara mengatasi kecemasaan atau rasa malas untuk belajar.
Siswa yang memiliki kemauan keras akan memiliki kemampuan

regulasi diri yang tinggi. 4) faktor kemampuan/kecerdasan.

Menurut perspektif kognitif sosial, faktor-faktor internal yang
memengaruhi perkembangan regulasi diri siswa meliputi Zimmerman
dalam (Kristiyani, 2016):

1) Pengaruh personal

Pengaruh faktor personal terhadap regulasi diri meliputi:
pengetahuan siswa, proses metakognisi, tujuan, dan afeksi.
Pengetahuan siswa dapat dibedakan menjadi pengetahuan

deklaratif dan pengetahuan regulasi diri. Pengetahuan
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deklaratif diorganisasikan berdasarkan struktur verbal, urutan,
dan hirarkinya, sedangkan pengetahuan regulasi diri berupa
strategi belajar atau standard siswa. Proses metakognisi
meliputi perencanaan dan kontrol perilaku. Pembuatan
keputusan metakognisi tergantung juga pada tujuan jangka
panjang siswa. Tujuan siswa dan penggunaan proses kontrol
metakognitifnya secara teoritis tergantung pada persepsi

efikasi diri dan afeksi.
2) Pengaruh perilakuan

Tiga jenis respon siswa yang relevan dengan regulasi diri
meliputi: observasi diri, penilaian diri, dan reaksi diri. Observasi
diri merupakan respon siswa yang meliputi pemantauan secara
sistematis terhadap performansi mereka sendiri. Proses ini dapat
menghasilkan informasi mengenai seberapa baik seseorang
mengalami kemajuan dalam mencapai tujuan. Observasi diri
dipengaruhi oleh beberapa proses personal seperti efikasi diri,
penetapan tujuan, dan perencanaan metakognisi. Penilaian diri
merupakan respon siswa yang meliputi secara sistematis
membandingkan performansinya dengan standar atau tujuan
yang sudah ditetapkan, sedangkan reaksi diri meliputi beberapa
proses diri seperti penetapan tujuan, persepsi efikasi diri, dan
perencanaan metakognisi, di mana hubungan ketiganya bersifat
timbal balik.

Faktor Eksternal yang Memengaruhi Perkembangan regulasi diri
Siswa. Kendati bersifat individual, perkembangan regulasi diri
seorang siswa juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dirinya.
Faktor-faktor tersebut merupakan lingkungan di luar diri siswa yang

sangat dekat dengan aktivitas belajarnya, yang meliputi:

a. Faktor Keluarga
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Pola asuh dan keterlibatan orangtua dalam pendidikan
terbukti memengaruhi regulasi diri dalam bidang akademik siswa.
Pola asuh yang ideal dalam mendukung perkembangan regulasi
diri siswa adalah pola asuh demokratis, sedangkan pola asuh
permisif terbukti berkorelasi negatif dengan regulasi diri di bidang
akademik siswa. Pengasuhan yang dilakukan oleh ayah dan ibu
juga memiliki dampak yang berbeda dalam jenis regulasi diri
siswa. Semakin besar dukungan dariorangtua yang dirasakan
siswa, semakin besar pula kemungkinan siswa tersebut melakukan

belajar berdasar regulasi diri.

b. Faktor sekolah

Dari faktor sekolah, setidaknya terdapat dua faktor penting

yaitu suasana pembelajaran di kelas dan relasi guru-siswa.
a) Suasana Pembelajaran di Kelas

Siswa yang berada dalam kelas dengan suasana belajar
yang menarik, di mana guru mampu memberikan penjelasan
dengan baik, serta memberi kesempatan pada siswa untuk
memilih tugas belajarsendiri dan bekerja sama dengan siswa lain,
maka akan semakin nampak penggunaan regulasi diri. Siswa akan
lebih mampu menggunakan bentuk regulasi diri dalam belajar
secara efektif di kelas jika mereka memiliki kesempatan untuk
melakukan tugas-tugas yang kompleks dan bermakna. regulasi
diri siswa juga lebih meningkat ketika mereka memperoleh
kesempatan untuk memilih produk dan proses yang akan
dievaluasi, berunding mengenai tugas-tugas sekolah, kerjasama
dengan teman sebaya.

b) Relasi atau hubungan guru- siswa
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Newman dalam (KTristiyani, 2016) menyatakan bahwa siswa
yang memiliki regulasi diri adalah siswa yang memiliki perasaan
otonomi yang tinggi. Tetapi hal ini bukan berarti mereka terisolasi
dan tidak membutuhkan bantuan orang lain, sebaliknya, mereka
adalah siswa yang merasa nyaman untuk meminta bantuan ketika
membutuhkan. Di kelas, guru dan teman sebaya adalah orang-
orang yang dapat memfasilitasi kebutuhan ini, sedangkan di rumah,
orangtua atau anggota keluarga lain dapat membantu memfasilitasi
terpenuhinya kebutuhan ini. Pemberian instruksi yang diterima
secara eksplisit, tuntutan atau tugas-tugas di kelas, dan dukungan
dari guru. Semakin jelas instruksi yang diterima siswa di kelas dan
tugas-tugas sekolah yang semakin menantang kemampuan berpikir
siswa, akan membuat belajar berdasar regulasi diri siswa semakin
tinggi. Siswa akan lebih mampu menggunakan bentuk regulasi diri
dalam belajar secara efektif di kelas jika mereka memiliki
kesempatan untuk melakukan tugas-tugas yang kompleks dan

bermakna
c. Faktor Teman Sebaya

Zimmerman dan Cleary (2006) mengatakan bahwa pada masa
remaja, kepercayaan pada kemampuan sendiri, yang merupakan
bagian dari regulasi diri, sangat dipengaruhi oleh perilaku dan atau
umpan balik dari orang-orang penting di sekitar siswa, seperti
teman sebaya. Newman (2002) menyatakan bahwa siswa yang
memiliki SRL adalah siswa yang memiliki perasaan otonomi yang
tinggi. Tetapi hal ini bukan berarti mereka terisolasi dan tidak
membutuhkan bantuan orang lain, sebaliknya, mereka adalah siswa
yang merasa nyaman untuk meminta bantuan ketika membutuhkan.
Bagi siswa di masa remaja, teman sebaya adalah orang-orang yang

dapat memfasilitasi kebutuhan ini.
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Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri adalah
lingkungan, yang dalam penelitian ini adalah lingkungan di sekolah
yang mana bimbingan konseling berperan aktif dalam melayani
kebutuhan siswa. Terdapat layanan bimbingan konseling yang salah
satunya bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok dengan
teknik problem solving dapat mempengaruhi regulasi diri (Saadah et
al., 2020), bimbingan kelompok dengan teknik self management dapat
mengembangkan regulasi diri siswa (Habibi, 2019), dan juga
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah dapat meningkatkan
regulasi diri (Ardimen et al., 2019).

Berdasarkan review teori dapat peneliti pahami bahwa faktor yang
mempengaruhi regulasi diri adalah pengetahuan dari diri individu
sendiri, motivasi dari siswa seseorang, mengevaluasi diri sendiri,
keinginan yang kuat untuk melakukan suatu tindakan juga
mempengaruhi regulasi diri, lingkungan sekitar yang mendukung
dalam meregulasi diri salah satunya lingkungan sekolah yang mana
layanan bimbingan konseling ikut berperan dalam melayani
kebutuhan siswa salah satu layanan bimbingan konseling adalah
bimbingan kelompok dengan memanfaatkan teknik serta pendekatan
yang ada seperti teknik self management, teknik problem solving dan

pendekatan muhasabah.
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B. Bimbingan Kelompok Pendekatan Muhasabah (BKp-M)

1. Pengertian Bimbingan Kelompok Pendekatan Muhasabah (BKp-
M)

Bimbingan kelompok adalah kegiatan kelompok yang dilakukan
antara pemimpin kelompok dan anggota kelompok dengan
menggunakan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi ekspresi
berpendapat, memberikan tanggapan, dan saran dimana pemimpin
kelompok memberikan informasi yang berguna untuk membantu
individu sebagai anggota kelompok mencapai perkembangan pribadi,

sosial, belajar, dan Kkarir (Puluhulawa, 2017). Lebih lanjut, layanan

bimbingan kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk
membahas berbagai hal atau topik-topik yang bermanfaat bagi
perkembangan pribadi dan memecahkan masalah peserta dalam
kegiatan bimbingan kelompok (Ardimen et al., 2019).

Dalam Permendikbud No. 111 Tahun (2014:19), bimbingan
kelompok merupakan pemberian bantuan kepada peserta didik/konseli
melalui kelompok-kelompok kecil terdiri atas dua sampai sepuluh
orang untuk maksud pencegahan masalah pemeliharaan nilai-nilai atau
pengembangan keterampilan-keterampilan hidup yang dibutuhkan.
Dari pendapat di atas, dapat dipahami bahwa bimbingan kelompok
adalah pemberian bantuan kepada peserta didik/konseli dalam bentuk
pemberian informasi yang terdiri dari kelompok-kelompok kecil yang
terdiri dari dua sampai sepuluh orang untuk membahas suatu topik
yang sedang dialami/ terjadi yang mencakup aspek pribadi, sosial,
karir, dan Dbelajar, serta untuk mencegah permasalahan dan
mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan dalam
kehidupannya.

Menurut Suhertina (2014) bimbingan kelompok merupakan salah
satu jenis layanan dalam pelaksanaan program bimbingan konseling.

Layanan ini memungkinkan sejumlah siswa (konseli) secara bersama-
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sama dengan memanfaatkan dinamika kelompok memperoleh materi
melalui pembahasan dalam bentuk kelompok. Bimbingan kelompok
bertujuan untuk dapat mencegah berkembangnya masalah dan
kesulitan yang dirasakan siswa. Kegiatan bimbingan kelompok terdiri
dari penyampaian informasi yang berkenaan dengan masalah
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial (Nasution &
Abdillah, 2019).

Berdasarkan review teori di atas dapat penulis pahami bahwa
bimbingan kelompok ialah proses bantuan yang diberikan oleh guru
bimbingan  konseling kepada sekolompok individu dengan
memanfaatkan dinamika kelompok. Permasalahan yang dibahas
dalam kegiatan kelompok adalah masalah bersama baik itu masalah
pribadi, belajar, sosial, dan karir siswa. Maka dari itu dilakukanlah
penelitian ini dengan bimbingan kelompok dengan menerapkan
konsep-konsep muhasabah.

Muhasabah berasal dari kata hasaba, yuhasibu, muhasabah.
Muhasabah memiliki arti menghitung, mengevaluasi, mengoreksi dan
juga bermakna intropeksi diri (Abdullah, 2016). Kemudian Kasmuri
dan Dasril (2014) berpendapat muhasabah ialah menghisab atau
menghitung, intropeksi diri, mengkalkulasi amal, pemeriksaan. Dari
segi istilah muhasabah adalah membaca seluruh peta perbuatan yang
telah dilakukan sepanjang hidup atau perbuatan menilai amal
perbuatan yang telah dilakukan sepanjang hidup atau perbuatan
menilai amal perbuatan untuk menentukan kualitas diri kita dihadapan

Allah SWT atau menganalisis diri.

Muhasabah bagi al-Ghazali dalam (Hasanah: 2018) merupakan
salah satu bentuk pendidikan akhlak yang berupaya memahami
keadaan diri dengan menjaga perhatian hanya kepada Allah
(muragabah), sehingga akhlak yang dibentuk dengan konsep

muhasababh ini benar-benar berasal dari hati yang tulus dan bersandar
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pada Allah Untuk itu, ketika membahas masalah muhasabah, al-
Ghazali menjelaskan pula beberapa faktor yang berkaitan dengan
muhasabah, baik yang harus dilakukan sebelumnya maupun
sesudahnya. Baginya, kedua konsep ini saling terkait erat, seperti
sebuah proses pembelajaran dan evaluasinya, dimana setiap langkah
seseorang merupakan proses belajar merasakan kehadiran Allah yang
selalu membutuhkan penilaian di akhirnya. Al-Ghazali merupakan
ulama’ yang konsisten menggunakan pendekatan sufisme dalam setiap
karyanya, terutama untuk pembahasan hubungan makhluk dengan

Khalignya.

Muhasabah adalah usaha yang dilakukan seorang hamba untuk
mengevaluasi amal-amal yang telah dikerjakan setiap saat, apakah
amal tersebut mengandung maksiat atau benar-benar untuk beribadah
dan mengabdi kepada Allah. Muhasabah sebenarnya bukanlah usaha
yang berdiri sendiri, ada beberapa usaha lain yang seharusnya
dilakukan seorang hamba, baik sebelum maupun sesudahnya. menurut
Ibnul Qayyim, Muhasabah memiliki pengaruh dan manfaat yang
sangat besar bagi seorang hamba menurut Muthoharoh dalam
(Hasanah: 2018), yaitu: a). Mengetahui aib sendiri, b.) Seseorang akan
kritis pada dirinya dalam menunaikan hak Allah, c.) Dengan ber-
muhasabah akan membantu seseorang untuk ber-muragabah, d.)
Seseorang akan mampu memperbaiki hubungan sesama manusia, e.)
Dapat menjauhkan diri dari sifat munafik, e.) Akan terbuka pintu
kehinaan dan ketundukan di hadapan Allah, dan f.) memperoleh
keberuntungan menempati surga firdaus serta memandang wajah
Rabb yang Maha Mulia dan Maha Suci.

Menurut lbnu Qayyim Al-Jauziyah dalam (Ahmad, 2018),
Muhasabah ada dua macam yaitu, sebelum beramal dan sesudah
beramal. a. Muhasabah Sebelum Beramal: yaitu dengan berpikir
sejenak ketika hendak berbuat sesuatu, dan tidak langsung
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mengerjakan sampai nyata kemaslahatan untuk melakukan atau tidak.
Al-Hasan AL-Bashri berkata: “Semoga Allah Swt merahmati seorang
hamba yang berdiam sejenak ketika terbetik dalam pikirannya suatu
hal, jika itu amalan ketaatan pada Allah, maka ia melakukannya,
sebaliknya jika bukan, maka ia tinggalkan” b. Muhasabah setelah
melakukan perbuatan. Ini ada tiga jenis yaitu:1) Instrospeksi ketaatan
berkaitan dengan hak Allah yang belum sepenuhnya ia lakukan, dan
instrospeksi apakah sudah melakukan ketaatan pada Allah
sebagaimana yang dikehendaki Allah SWT atau belum. 2)
Instrospeksi terhadap perbuatan yang mana meninggalkannya lebih
baik dari melakukannya. 3) Instrospeksi tentang perkara yang mubah

atau sudah menjadi kebiasaan.

Muhasabah menurut Ibnu Qayyim Al-Juziyah ialah suautu sikap
yang selalu menghitung layak atau tidak bertentangan dengan
kehendak Allah, sehingga seseorang dapat terhindar dati perasaan
cemas dan perasaan Yyang berlebihan. Dengan bermuhasabah
seseorang akan mengetahui kekurangan dan kelebihan yang ada pada
diri seseorang dan mengetahui hak Allah terhadap diriya (Ahmad,
2018).

AIIah berfirman dalam al-qur’an surah Al- Hasyr (59) : ayat 18:
A \\jm\jS;J ”"Lau.m)h.d}‘m\ | g ) gl gl gl
&ati L Y

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertaqwalah kepada
Allah. Sungguh Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”

Berdasarkan firman Allah di atas dapat dipahami bahwa ketika

manusia yang bertakwa kemudian tersadar akan pikiran maupun
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perbuatan yang buruk maka segeralah untuk mengingat kepada Allah.
Karena orang yang mampu mengintropeksi dirinya ialah manusia
yang cerdas. Ayat di atas menekankan adanya perencanaan yang baik
dalam diri manusia atas segala tindakan di dunia, sehingga
mendapatkan keselamatan di akhirat. Manusia sepanjang hidupnya
harus introspeksi memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
kebaikan masa depan, dengan kata lain harus memiliki tujuan dan
target, sehingga manusia memiliki hidup yang terarah dan tidak
merugi.

Muhasabah yang dimaksud dalam Alquran adalah evaluasi diri
sebelum amal perbuatan dihitung di akhirat. Dengan muhasabah,
setiap orang akan menyadari banyaknya kesalahan dan maksiat yang
diperbuat sedangkan amalan terlalu sedikit. Maka dengan muhasabah,
seseorang akan menambah perbuatan baiknya dan berhenti melakukan
perbuatan buruk. Allah memerintahkan manusia untuk selalu
bermuhasabah sebagai bekal menghadapi kematian, dengan
muhasabah akan meringankan hisab ketika di akhirat. Dengan
muhasabah manusia akan mengetahui letak kesalahan dan seberapa
besar kesalahan yang telah diperbuatnya. Hidup di dunia hanyalah
sementara dandengan waktu yang terbatas sehingga pasti akan
kembali kepada Allah dengan waktu yang tidak diketahui siapapun.
Berhentinya kehidupan di dunia maka akan dimulai waktu
perhitungan dan pertanggungjawaban atas apa yang telah diperbuat
selama hidup, bagaimana menggunakan pendengaran, penglihatan,
hati, tangan, kaki, mulut dan bagaimana memanfaatkan umur yang
telah Allah anugerahkan (Ahmad, 2018).

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa muhasabah
adalah intropeksi diri, mengevaluasi diri serta mawas diri, dan
menghisab diri yang mana dengan bermuhasabah kita sadar akan
segala perbuatan, ucapan, dan sikap telah kita lakukan sehingga

kedepannya kita bisa memperbaiki diri. Karena muhasabah adalah
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salah satu ibadah yang telah disebutkan di dalam Al-Qur’an dan yang
diajarkan oleh Rasulullah.

Model Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Muhasabah
(BKp-M) merupakan salah satu model bimbingan dan konseling
melalui layanan bimbingan kelompok terpadu dan sejalan dengan
pendekatan muhasabah yang menggunakan dinamika kelompok untuk
memfasilitasi pemajuan pertumbuhan pribadi yang holistik dan
optimal dalam berbagai aspek pertumbuhan pribadi untuk menghadapi

tantangan hidup yang terus berubah. (Ardimen et al., 2019).

2. Tahapan BKp-M

Proses tahapan kegiatan bimbingan kelompok harus dilakukan
sesuai dengan tahapan yang ada agar pelaksanaan kegiatan menjadi
terstruktur dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Bimbingan kelompok
memiliki beberapa tahapan Prayitno dalam (Suhertina, 2014)
mengemukakan tahap-tahap pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu:
tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, tahap pengakhiran.

Adapun beberapa teknik atau pendekatan muhasabah yang dapat
digunakan dalam layanan bimbingan kelompok. Menurut Yusuf LN &
Nurihsan dalam (Ardimen et al., 2019) adalah teknik tabayyun,
mujadalah, mauizah, dan bil-hikmah. Teknik ini kemudian digunakan
dalam proses layanan bimbingan kelompok, berikut penjelasan mengenai

masing-masing teknik muhasabah adalah:

Tabayyun menurut Yusuf LN & Nurihsan dalam (Ardimen et al.,
2019) ialah kegiatan dalam mengajak  klien/konseli  untuk
mengintrospeksi dan mengeksplorasi diri. Tabayyun merupakan suatu
metode menganalisis masalah serta untuk mendapatkan informasi dari
klien/konseli dan memanfaaatkan teknik Tabayyun untuk mengeksplorasi

regulasi diri klien.
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Mujadalah menurut Yusuf LN & Nurihsan dalam (Ardimen et al.,
2019) ialah mengajak klien/konseli untuk menciptakan kondisi dan
situasi yang dialogis mengenai regulasi diri untuk tercapainya tujuan
bimbingan kelompok. Mauziah menurut Yusuf LN & Nurihsan dalam
(Ardimen et al., 2019) ialah mengajak klien/konseli untuk
mengemukakan contoh-contoh konkret mengenai regulasi diri. Al-hikmah
menurut Yusuf LN & Nurihsan dalam (Ardimen et al., 2019) ialah
mengajak klien/konseli untuk mengemukakan konsep atau strategi untuk
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi regulasi diri. Teknik
tersebut digunakan dalam layanan bimbingan kelompok yang mana
tahapan bimbingan kelompok dimodifikasi dengan menggunakan
pendekatan muhasabah. Pemilihan pendekatan ini didasari atas
pertimbangan bahwa pendekatan muhasabah cocok untuk meningkatkan

regulasi diri siswa.

Dalil mengenai teknik pendekatan muhasabah, yaitu surah Al-

hujurat ayat 6 tentang tabayyun:

S0 5.“/.~ -7 ;w < o}/ﬂf ° ;{ ‘ ""& f'/““/-
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Artinya: “Hai orang-orang beriman, jika dating kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan

teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada

suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang

menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.

Surah Al-Bagarah ayat 269 tentang al-hikmah:

5\3354\45;]/ \u;&.‘g c-\-;n:i:)-ﬁw \g;’
SN )l Yl )53:’ PEREY YT
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Artinya: “Allah menganugerahkan Al Hikmah (kepahaman yang
dalam tentang Al-Qur’an dan As sunnah) kepada sisapa
yang dikehendakinya. dan barangsiapa yang dianugerahi
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang
banyak, dan hanya orang-orang yang barakallah yang
dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”.

Surah Yunus ayat 57 tentang mauziah :

S v g/l. oG ogl{- 0% 8 G\M /56
R /J‘“?S""’LA. A bl Ll
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Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah dating kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dn petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman”.
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Surah An-Nahl ayat 125 tentang mujadalah:

s setas sy aial ddae Salls a&all & Jase ) ¢
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Tahapan bimbingan kelompok secara rinci dijelaskan sebagai
berikut, tahap pembentukan vyaitu: Mengajak anggota kelompok
berdo’a untuk mengawali kegiatan dengan ikhlas karena Allah SWT,
pemimpin kelompok dan anggota kelompok memperkenalkan dan
mendiskusikan model BKp-M dengan anggota kelompok, mengajak
anggota kelompok untuk memeperkenalkan dan mengungkapkan diri

secara sukarela, mendiskusikan mekanisme kegiatan BKp-M,
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mengajak anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan BKp-M
dengan sukarela dana ggota kelompok berkomitmen untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan BKp-M, mendiskusikan azas BKp-
M, anggota kelompok dapat menysmpaikan azas BKp-M (Ardimen et
al., 2019).

Tahap peralihan, pemimpin kelompok menjelaskan tujuan
kegiatan BKp-M dan anggota kelompok memahami tujuan BKp-M,
mendorong suasana perasaan anggota kelompok, mengajakanggota
kelompok mendiskusikan tujuan BKp-M, menanyakan kesiapan
anggota kelompok untuk melanjutkan kegiatan dan memberikan
kesempatan kepada anggota kelompok jika ada tugas yang belum
dipahami, memulai untuk masuk ke tahap kegiatan (Ardimen et al.,
2019).

Tahap kegiatan, mengemukakan topik untuk dibahas oleh
anggota kelompok dan anggota kelompok membahas topik secara
mendalam dan tuntas, mengajak anggota kelompok dapat
mengeksplor kondisi dirinya terkait dengan topik yang dibahas,
mengajak anggota kelompok untuk mengemukakan contoh yang
konkrit tentang topik yang dibahas, mengajak anggota kelompok
untuk mengemukakan konsep atau strategi pemecahan masalah

mengenai topik yang dibahas (Ardimen et al., 2019).

Tahap penutup, pada tahap penutup pemimpin kelompok
memberikan penguatan materi yang telah dikuasai, anggota kelompok
mengutarakan pendapatnya tentang materi yang dibahas, pemimpin
kelompok mengajak anggota kelompok untuk merumuskan rencana
tindak lanjut bersama, mengutarakan bahwa kegiatan BKp-M akan
berakhir, menutup kegiatan dengan salam dan berdo’a (Ardimen et al.,
2019).
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3. Tujuan Bimbingan Kelompok dengan Pendekatan Muhasabah
(BKp-M)

Permendikbud Nomor 111 adapun tujuan bimbingan kelompok
adalah, membantu semua konseli agar memperoleh perkembangan
normal, memiliki mental sehat dan memperoleh keterampilan hidup
atau membantu konseli agar mereka dapat mencapai tugas-tugas
perkembangan secara optimal. Secara rinci tujuan layanan dasar yang
mencakup bimbingan kelompok dapat dirumuskan sebagai upaya
untuk membantu konseli agar: (1) memiliki kesadaran (pemahaman)
tentang diri dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, sosial, budaya
dan agama); (2) mampu mengembangkan keterampilan untuk
mengidentifikasi tanggung jawab atau seperangkat tingkah laku yang
layak bagi penyesuaian diri dengan lingkungannya; (3) mampu
memenuhi kebutuhan dirinya dan mampu mengatasi masalahnya
sendiri; dan (4) mampu mengembangkan dirinya dalam rangka
mencapai tujuan hidupnya.

Berdasarkan paparan di atas, dapat dipahami bahwasanya
bimbingan kelompok bertujuan untuk mengembangkan potensi dan
kemampuan peserta didik kearah yang lebih baik atau positif serta
membantu individu dalam penyesuaian diri dengan diri dan
lingkungannya. Namun untuk mencapai tujuan tersebut tidak cukup
hanya dengan melakukan bimbingan kelompok saja, sehingga
diperlukan pendekatan yang tepat salah satunya yaitu pendekatan
muhasabah yang memiliki tujuan yang selaras dengan tujuan
bimbingan kelompok, namun tujuan muhasabah lebih berorientasi
untuk kebahagiaan tidak hanya di dunia namun juga untuk kebagaian
akhirat. Dimana tujuan dari muhasabah menurut Abdullah dalam
(Ardimen et al, 2019) adalah untuk meningkatkan keberhasilan
individu dan dapat menciptakan hidup lebih bahagia dan bermakna

(manajemen hidup bahagia dunia dan akhirat).
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Tujuan bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah
adalah untuk memfasilitasi perkembangan individu secara optimal dan
komprehensif dalam berbagai aspek perkembangan diri terutama
meningkatkan regulasi diri (self regulation), integritas diri (self
integrity), penyesuaian diri (self adjasment), motivasi diri (self
motivation), motivasi berprestasi (acievement motivation), komitmen
religius (religious commitment), dan sikap optimis untuk menghadapi
tantangan perubahan dalam kehidupan (Ardimen et al., 2019).

Dalil mengenai Anjuran ber-Muhasabah

Muhasabah merupakan intropeksi, meniliti diri atau , mawas diri,
yaitu menghitung-hitung perbuatan setiap tahun, bulan, dan setiap hari,
bahkan setiap saat. Muhasabah dalam al-qur’an adalah evaluasi diri
sebelum amal perbuatan dihitung di akhirat. Dengan adanya
muhasabah setiap individu akan menyadari banyaknya kemaksiatan
dan kesalahan yang diperbuat sedangkan amalannya terlalu sedikit,
maka dengan muhasabah, individu akan memperbanyak perbuatan

baiknya dan berhenti melakukan perbuatan buruk (Ahmad, 2018).

Allah berfirman dalam al-qur’an surah Al-Hasyr (59) : ayat 18:

o

|
2300 Ty oo igaa w37 e q. oo S AE Aol enf &7

| |
< Y-eig-e mo T % Efﬁ,;

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertagwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertagwalah kepada
Allah. Sungguh Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”

Berdasarkan firman Allah swt dapat diambil pelajaran bagaimana
pentingnya manusia bertagwa kepada Allah Swt, dan memperhatikan

hari esok, yaitu akhirat. Merujuk pada tuntunan Allah Swt, adalah
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dasar seseorang melakuka muhasabah. Rasulullah Saw bersabda,
“Bahagialah orang yang sibuk memperhatikan aib diri sendiri

ketimbang memperhatikan aib-aib orang lain”.

Allah berfirman dalam surah Qs. Al-Anbiya (21): 1

D ot i s s o

Artinya: “Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling”.

Ayat di atas  menjelaskan kepada kita bahwasanya hari

perhitungan untuk menghisab segala amal perbuatan telah dekat, dan

kita sebagai umat muslim hendaklah selalu menghisab diri agar tidak

selalu berada dalam kelalaian di dunia.

Allah berfirman dalam surah Qs. At-Taubah (7): 201
3L Ty S5 b D 2 G 3b a2 19 Ty 387500 0T

@ ooyt

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka
ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, maka
saat itu mereka melihat kesalahannya”.

Ayat di atas menjelaskan kepada bahwasanya ketika kita merasa
was-was yang berasal dari syetan, maka Kita sebagai umat muslim
yang bertakwa hendaklah mengingat Allah agar kita selalu senantiasa
mawas diri dan mengingat kesalahan yang kita lakukan sehingga tidak

terus berlarut-larut dalam perasaan was-was yang berasal dari setan.
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C. Penelitian Relevan.

Banyak ahli yang telah melakukan penelitian terkait dengan
regulasi diri dan penelitian konseling dalam meningkatkan regulasi
diri.

a. Penelitin yang dilakukan oleh Kharisma, V.G & Astuti, B. tahun
2019 “efektivitas metode problem solving melalui konseling
kelompok untuk meningkatkan regulasi diri”. Pada penelitian ini,
peneliti menjabarkan mengenai efektivitas metode problem
solving melalui konseling kelompok untuk meningkatkan regulasi
diri. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode problem
solving melalui konseling efektif terhadap regulasi diri siswa.

Adapun perbedaan penelitian yang penulis teliti dengan ini
ialah: jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen, teknik
pengambilan sampel purposive sampling sedangkan penulis
menggunakan strastified random sampling, metode yang
digunakan adalah problem solving dan konseling kelompok
sedangkan penulis menggunakan pendekatan muhasabah dan
bimbingan kelompok. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh
Kharisma dan Astuti dan penulis ialah menggunakan dua variabel
dan menggunakan penelitian eksperimen.

b. Penelitin yang dilakukan oleh Noviatus S.A. & Dian M. P., tahun
2020 “efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik
problem solving untuk meningkatkan regulasi diri dalam belajar
siswa”. Hasil penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan regulasi
diri dalam belajar siswa dan hasil penelitian ini menyatakan efektif
dalam meningkatkan regulasi diri dalam belajar siswa.

Adapaun perbedaan penelitian Noviatus S.A. & Dian M. P.,
dengan peneliti yaitu pengambilan teknik sampling dengan cluster
random sampling sedangkan penliti menggunakan strastified

random sampling. Kemudian persamaan yaitu mengunakan
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metode penelitian kuantitatif eksperimen, menggunakan dua
variabel.

Penelitian yang dilakukan oleh Fadilla, Ardimen, Syafwar& Hardi
dengan judul “pengaruh bimbingan kelompok penekatan
muhasabah terhadap motivasi berprestasi siswa” hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa imbingan kelompok pendekata
muhasabah berpengaruh signifikan dengan motivasi berprestasi
siswa.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti erdapat
pada variabel Y. Penelitian ini meneliti mengenai motivasi
berprestasi sedangkan peneliti meneliti mengenai regulasi diri
siswa, kemudian teknik pengampil sampel penelitian ini
menggunakan  purposive  sampling  sedangkan  peneliti
menggunakan stratiesfied random sampling. Kemudian persamaan
dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan muhasabah,
metode  penelitian  kuantitatif dengan tipe  eksperimen

memnggunakan skala likert.
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D. Kerangka Berpikir

Tahapan dalam proses bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah dapat dilihat pada bagan berikut:

Tahap-Tahap Pelaksanaan

BKp-M

Tahap Pembentukan

!

Tahap Peralihan
(Identifikasi Peran Dan |——  Pendekatan Muhasabah
Tujuan) l
o Tabayyun N
Mujadalah |

Tahap Kegiatan

< Mau’izah -

Bil-Hikmah

v
Tahap Penutup

Tercapainya Tujuan
BKp-M: Meningkatnya
Regulasi Diri Siswa
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Pada kerangka teori ini menunjukkan pada tahapan pelaksanaan
vimbingan kelompok dimulai dari tahapan pembentukan, peralihan,
kegiatan, pada tahapan kegitan ini dibantu dengan teknik pendekatan
muhasabah dengan teknik tabayyun, mujadalah, mauizah, bil hikmah
kemudian tahapan penutup. Sehinggan tercapainya peningkatan regulasi
diri siswa.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis

yang dirancang dalam penelitian ini yaitu:

Ho: “Bimbingan Kelompok pendekatan muhasabah tidak
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan regulasi diri
siswa di MtsS Muhammadiyah Batu Bulat”

Ha: “Bimbingan Kelompok pendekatan muhasabah berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan regulasi diri di MTSsS
Muhammadiyah Batu Bulat”.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini ialah
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Payadnya dan Jayantika
(2018) menyatakan penelitian eksperimen ialah jenis penelitian yang bertujuan
untuk melihat bagaimana perlakuan tertentu mempengaruhi perilaku siswa atau
untuk menguji hipotesis tentang ada tidaknya perbedaan perilaku siswa antara
perlakuan yang berbeda. Desain ini penulis gunakan karena ingin mengetahui
dan melihat pengarun BKp-M terhadap regulasi diri siswa di MTSsS
Muhammadiyah Batu Bulat.

Adapun jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Eksperimen dengan tipe one group pre-test-post-test. Dimana desain ini terdapat
pre test yaitu sebelum dilakukan perlakuan, dan post test yaitu setelah diberikan
perlakuan. Desain ini dengan bertujuan untuk membandingkan dua data sebelum
dan sesudah perlakuan (Ismail, 2018). Dalam penelitian ini penulis
melakukannya dengan cara meneliti satu kelompok, lalu dibagikan pre-test (0;)
dan melakukan treatment yaitu dengan memberikan layanan bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah, kemudian dibagikan post-test (0,) untuk
mengungkap regulasi diri siswa setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah. Kemudian penulis membandingkan hasil dari 0; dan 0,
sehingga diketahui perbandingan seberapa berpengaruhnya BKp-M terhadap

regulasi diri siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Tabel 3.1
Model Pre-Eksperimen The One Group Pre-test-post-test.
Pre test Perlakuan Post test
01 X 02
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Keterangan:

0; : pre-test (pengukuran pertama sebelum diberikan perlakuan atau

treatment)

X : Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen ialah BKp-M.
perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini sebanyak 8 kali yaitu,
pertama diberikan pre-test lalu diberikan perlakuan pertama dengan topik
perencanaan dalam belajar, perlakuan kedua dengan topik menentukan
tujuan dalam belajar. Perlakuan ketiga dengan topik strategi-strategi
dalam belajar. Perlakuan ke empat dengan topik strategi memotivasi diri.
Perlakuan kelima dengan topik usaha mengatasi kesulitan, perlakuan ke
enam dengan topik pengawasan diri, dan diakhiri dengan pemberian post
test.

0, : post-test (pengukuran regulasi diri siswa setelah diberikan layanan

bimbingan kelompok pendekatan muhasabah BKp-M.

Perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian adalah layanan
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah. Perlakuan diberikan
sebanyak enam kali yang mana pelaksanaan BKp-M diberikan disetiap
pertemuannya membahas topik yang berbeda-beda dan pada
pelaksanaannya tidak membahas seluruh aspek yang ada, kemudian setiap
sesi pelaksanaan berkisar 45 menit sampai 50 menit lebih.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian tentang pengaruh bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah terhadap regulasi diri siswa di MTsS Muhammadiyah Batu
Bulat. Penulis menetapkan penelitian di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat,
karena terdapat siswa yang tujuan dalam belajar, perencanaan, pengontrolan

perhatian yang rendah. Penulis bermaksud untuk mereduksi permasalahan
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siswa melalui bimbingan kelompok pendekatan muhasabah sehingga
regulasi diri siswa itu lebih tinggi. Waktu penelitian ialah 07 Juli 2022
sampai dengan 15 Juli 2022.

C. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Siyoto dan Sodik (2015) berpendapat populasi adalah wilayah umum
yang mencakup objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu dan diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Sejalan dengan pendapat Sugiyono (2018) populasi
lalah suatu suatu bidang yang meliputi objek/subyek atas dasar yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh

penulis untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Populasi dalam penelitian ini ialah meliputi suatu objek regulasi diri.
Penelitian ini yang dijadikan populasi ialah siswa kelas VII di MTsS

Muhammadiyah Batu Bulat.

Tabel 3.2 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1. Vil-1 23

2. VII-2 25

3. VII-3 24
JUMLAH 72

b. Sampel
Sampel dalam penelitian ini ialah 15 siswa yang memiliki regulasi diri
yang tinggi, sedang, dan rendah. Sampel adalah sebagian dari populasi yang
dijadikan subjek penelitian. Untuk menentukan/mengambil sampel dari
suatu populasi, ada aturannya, yaitu sampel tersebut mewakili populasi
(Syahrum, dan Salim, 2012). Menurut Sugiyono (2018) sampel merupakan

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan metode
simple random sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi

itu (Sugiyono, 2018). Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah pengertian dan persepsi dalam
memahami beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka penulis
perlu mengemukakan beberapa definisi, sebagai berikut:

a. Bimbingan kelompok pendekatan muhasabah

Bimbingan kelompok pendekatan muhasabah merupakan proses
pemberian bantuan secara integratif dan interkonektif dengan
memanfaatkan dinamika kelompok dengan empat tahapan pembentukan,
tahap peralihan, tahap kegiatan yang diperkuat dengan teknik Tabayyun
yaitu proses untuk mengajak siswa mengeksplorasi dan mengintrospeksi
diri. Al-hikmah ialah suatu upaya untuk mengajak siswa mengemukakan
strategi atau konsep dalam mengaktualisasikan dan mengembangkan
potensi dirinya. Mauizah merupakan proses untuk mengajak siswa untuk
memaparkan contoh-contoh yang konkret. Mujadalah merupakan proses
mengajak siswa menciptakan situasi dan kondisi dialogis agar tercapainya
tujuan bimbingan kelompok. Adapun tujuan dari BKp-M ini ialah
memfasilitasi perkembangan individu secara optimal dan komprehensif
dalam berbagai aspek perkembangan diri sala satunya ialah meningkatkan

regulasi diri (self regulation).

b. Regulasi diri
Regulasi diri merupakan kemampuan individu dalam mengarahkan
pemikiran, perasaan, strategi, dan tindakan sendiri yang mengarah pada
pencapaian tujuan ditandai dengan metakognitif, motivasi dan tindakan

positif.
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B. Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah hasil post-test didapatkan adalah
menganalisis data hasil treatment tersebut dengan cara melakukan uji statistik
yaitu dengan menggunakan teknik uji-t untuk melihat apakah terdapat pengaruh
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri siswa.
Sebelum melakukan uji statistik, terlebih dahulu harus dipahami bahwa syarat
menggunakan uji-t adalah data berdistribusi normal, data harus bersifat
homogeny, dan data harus menggunakan interval atau rasio. Penelitian ini sudah
sesuai dengan persyaratan uji-t yaitu:

a. Data berdistribusi normal
Penelitian ini menggunakan data yang berdistribusi normal. Hal ini dapat

dilihat pada tabel uji normalitas di bawah ini:

Tabel 4.10 Uji Normalitas

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 15
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 12,69891271

Most Extreme Differences Absolute ,202
Positive ,202

Negative -,124

Test Statistic ,202
Asymp. Sig. (2-tailed) ,102°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika sig.> 0,05 dan
jika sig.<0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji

normalitas diketahui nilai signifikan 0,102> 0,05 maka dapat
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disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Sehingga
berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data berdistribusi normal dan

sudah memenuhi salah satu syarat uji-t.

b. Data harus homogeny
Data dalam penelitian ini sudah bersifat homogeny. Hal ini
terbukti dengan hasil homogenitas yang dicapai yaitu, 071. Dalam
menentukan homogenitasnya suatu data harus besar dari 0,05. Adapun
hasil dari homogenitas data dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.11 Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

hasil pretest-posttest

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,511 1 28 ,071

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala likert ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pendapat,
sikap, dan persepsi individu atau sekelompok individu mengenai fenomena
sosial (Sugiyono, 2018). Pernyataan item pada instrument berbentuk positif
dan negatif. Penulis menggunakan skala likert ini agar mampu untuk
mengungkapkan regulasi diri siswa. Alternatif jawaban dalam skala likert
ini memiliki alternatif jawaban yang berupa selalu (SL), sering (SR), jarang
(JR), tidak pernah (TP).



Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Skala dan Bobot
) Pernyataan Pernyataan
No | Alternatif Jawaban - )
Positif Negatif
1 Selalu (SL) 4 1
2 Sering (SR) 3 2
3 Jarang (JR) 2 3
4 Tidak Pernah (TP) 1 4
Tabel 3.4 Rentang Skor Regulasi Diri Siswa
No Interval Kategori
1 81%-100% Sangat Tinggi
2 61%-80% Tinggi
3 41%-60% Sedang
4 21%-40% Rendah
5 0%-20% Sangat Rendah
Diadaptasi dari Riduwan dan Kuncoro (22:2011)

E. Pengembangan Instrumen

Menurut

Gable dalam (Firdaos,

2017)
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langkah-langkah dalam

mengembangkan instrument yaitu: 1) Mengembangkan definisi konseptual

mengenai regulasi diri dan BKp-M, 2) mengembangkan definisi opersional

mengenai regulasi diri dan BKp-M, 3) memilih teknik pemberian skala

yaitu skala likert, 4) melakukan review justifikasi butir, 5) mengurutkan

petunjuk untuk respons, 6) menyiapkan draf instrumen, 7) menguji validitas

instrumen.

Penulis melakukan uji validitas dan reliabilitas. Validitas atau valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang

seharusnya diukur (Sugiyono, 2018). Validitas yang di uji adalah validitas

konstruk dan validitas isi. Selanjutnya uji reliabilitas diartikan dengan
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keterladanan, artinya suatu instrumen memiliki keterandalan apabila
instrumen tersebut dipakai berulang-ulang, maka hasilnya sama (Sugiyono,
2018). Validitas ini diuji oleh tiga orang ahli yang memiliki bidang relevan
untuk mendapatkan penilaian terhadap validitas konstruk dan validitas isi.
Kemudian, 8) Revisi instrumen, dilakukan revisi instrumen sesuai dengan
masukan dari para ahli, dan 9) Tahap terakhir ialah menyiapkan manual

instrumen.

Instrumen yang telah dibuat selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing yaitu bapak Dr. Ardimen, M.Pd., Kons, lalu di validasi ke
pihak eksternal yaitu pihak yang memiliki bidang relevan. Dalam hal ini
instrumen penelitian regulasi diri di validasi oleh validator yaitu ibuk Dr.
Rafsel Ta’adi, M.Pd., bapak Dr. Dasril, S.Ag., M.Pd, bapak Dr. Rahmad
Hidayat, M.Ag., M.Pd untuk memperbaiki penulisan kata yang salah ketik
pada instrumen. Validasi pertama penulis lakukan pada hari Selasa, 05 Juli
2022 dengan ibuk Dr. Rafsel Tas’adi, M.Pd selaku penguji pada seminar
proposal peneliti. Berdasarkan validasi yang telah dilakukan semua item
diterima. Validasi kedua peneliti lakukan pada hari Selasa, 05 Juli 2022
dengan bapak Dr. Rahmad Hidayat, M.Ag., M.Pd., berdasarkan validasi
yang telah dilakukan semua item disetujui. Validasi ke tiga peneliti lakukan
pada hari Selasa, 05 Juli 2022 dengan bapak Dr. Dasril, M.Pd., berdasarkan
validasi yag telah dilakukan terdapat kesalahan pengetikkan pada item 009.
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ltem

Variabel | Sub Variabel Indikator " - Total
1. Merencanakan dan | 1,2,3 4,5 5
menentukan
Kemampuan tujuan
mengontrol 2. Mengontrol 6,7 8,9,10 5
pikiran perhatian
(metakognitif) 3. Menerapkan 11,12,13 | 14,15,16 6
Regulasi strategi belajar
diri 4. Mengevaluasi 17,18 19,20,21 5
1. Memotivasi  diri | 22,23 24,25 4
Motivasi sendiri -
2. Usaha mengatasi | 26,27 28,29 4
kesulitan
Tindakan 1. Mencari bantuan | 30,31 32,33 4
positif 2. Pengawasan diri 34,25 36,37 4
Jumlah 37
Sumber 1. Ormrod, J.E., Anderman, E.M., Anderman, L. (2016). Educational

Psychology: Developing Learners. Ninth edition. Pearson.
2. Aritonang, K.T. (2008). Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Penabur- No 10/Tahun
Ke-7/Juni 2008

Selanjutnya uji reliabilitas menggunakan SPSS. Berikut peneliti jabarkan

hasil yang telah diperoleh sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,964

37

Setelah diperoleh rhitung, maka hasil tersebut dapat dikonsultasikan

dengan rtabel untuk taraf signifikansi 0,05. Dalam hal ini n=35, sehingga df=

adalah 0,334. Pada hasil pengujian di atas, rhitung diperoleh lebih besar dari
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pada rtabel (0,964>0,334). Ini menunjukkan bahwa instrumen di atas reliable
yang artinya apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang

sama, maka hasil yang diperoleh sama.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif melibatkan analisis data dari
semua responden atau sumber data. Kegiatan dalam analisis data meliputi
pengelompokan data menurut variabel dan jenis responden, serta penyajian
data untuk setiap variabel yang diteliti. Kemudian akan dilakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis yang diajukan
(Sugiyono, 2018).

Analisis data ini bertujuan untuk melihat apakah BKp-M berpengaruh
signifikan terhadap regulasi diri siswa kelas VII di MTsS Muhammadiyah Batu
Bulat. Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan statistik uji-t.  Statistik uji-t ialah dengan
membandingkan hasil rata-rata pree test dan post test kelompok subjek.
Peneliti menggunakan statistik deskriptif ini untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul apa
adanya, dengan menyajikan tabel. Untuk melakukan analisis uji-t, adapun
langkah-langkah nya ialah: 1) mencari rata-rata dari tes awal (0,)/pretest, 2)

mencari rata-rata tes akhir (0,)/posttest, 3) menghitung perbedaan rerata
dengan menggunakan uji-t dengan rumus sebai berikut t, = %MD ,4) Mencari

mean dari difference M _zp 5) mencari deviasi dari difference
=N

SDD y

SD 6) mencari standart error dari mean difference SE
_ |ED% (ED\,’ MD
p= =7 (5)2

i

7) Mean df, Df = N-1

Keterangan=
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MD= Mean of difference nilai rata-rata hitung beda selisih antara skor

pretest dan skor posttest.
Y. d: jumlah beda/selisih antara skor pretest dan skor posttest.
N: number of cases jumlah subyek yang akan diteliti.
SE)p: standart error (standar kesesatan)dari mean of difference.

SD: deviasi standart dari perbedaan antara skor pretest dan skor posstest
(Sudijono, 2005).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Hasil Pre-Test

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis pengaruh layanan bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri di MTsS Muhammadiyah Batu
Bulat dengan menggunakan metode eksperimen jenis pre-eksperimen
dengan tipe one group pre-test-post test. Peneliti melakukan pengukuran
regulasi diri yaitu sebelum treatment (pre-test) dan sesudah treatment (post-
test). Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan diperoleh gambaran awal
regulasi diri siswa dengan kategori sedang.

Tabel 4.1 Hasil Pre-Test Regulasi Diri Siswa

No Interval (%) Kategori f
1 81100 Sangat tinggi 3 (8,58%)
2 61— 80 Tinggi 13 (37,14%)
3 41 - 60 Sedang 12 (34,28%)
4 21 -40 Rendah 7 (20%)
5 0-20 Sangat Rendah 0
Jumlah 35

Berdasarkan tabel di atas mengenai frekuensi hasil pre-test regulasi diri
dapat dipahami bahwa terdapat 3 siswa (8,58%) berada pada kategori sangat
tinggi, 13 siswa (37,14%) berada pada kategori tinggi, 12 siswa (34,28%)
berada pada kategori sedang, 7 siswa (20%) berada pada kategori rendah, dan

tidak ada siswa pada kategori sangat rendah.

44
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Tabel 4.2
Pre-test Kategori dan Frekuensi Regulasi Diri Siswa

No Inisial Pre-test | Persentase (%0) Kategori
3 UM 59 39,86 Rendah
5 AJA 57 38,51 Rendah
6 HA 59 39,86 Rendah
7 ISA 59 39,86 Rendah
9 SR 58 39,18 Rendah
10 YA 58 39,18 Rendah
11 ARA 58 39,18 Rendah
12 WM 87 58,78 Sedang
13 YM 78 52,70 Sedang
14 AF 100 67,56 Tinggi
15 HP 84 56,75 Sedang

Jumlah 1113

Rata-rata 50,13 Sedang

Berdasarkan tabel di atas mengenai kategori dan frekuensi regulasi diri
siswa dapat dipahami bahwa responden pertama dengan inisial AA
memperoleh skor pre-test sebesar 94 (63,51%) dengan Kkategori tinggi.
Kemudian bahwa responden kedua dengan inisial NOR memperoleh skor pre-
test sebesar 82 (55,40%) dengan kategori sedang. Responden ketiga dengan
inisial UM memperoleh skor pre-test sebesar 59 (39,86%) dengan kategori
rendah. Responden keempat dengan inisial APY memperoleh skor pre-test
sebesar 82 (55,40%) dengan kategori sedang. Responden kelima dengan inisial
AJA memperoleh skor pre-test sebesar 57 (38,51%) dengan kategori rendah.
Kemudian responden keenam dengan inisial HA memperoleh skor pre-test 59
(39,86%) dengan kategori rendah. Responden ketujuh dengan inisial ISA
memperoleh skor pre-test sebesar 59 (39,86%) dengan kategori rendah.



46

Kemudian responden kedelapan dengan inisial NR memperoleh 98
(66,21%) dengan kategori tinggi. Responden kesembilan dengan inisial SR
memperoleh skor pre-test sebesar 58 (39,18%) dengan kategori rendah.
Responden kesepuluh dengan inisial YA memperoleh skor pre-test sebesar 58
(39,18%) dengan kategori rendah. Responden kesebelas dengan inisial ARA
memperoleh skor pre-test sebesar 58 (39,18%) dengan kategori rendah.
Responden kedua belas dengan inisial WM memperoleh skor pre-test sebesar
87 (58,78%) dengan kategori sedang. Responden ketiga belas dengan inisial
YM memperoleh skor pre-test sebesar 78 (52,70%) dengan kategori sedang.
Responden keempat belas dengan inisial AF memperoleh skor pre-test sebesar
100 (67,56%) dengan kategori tinggi. Responden kelima belas dengan inisial
HP memperoleh skor pre-test sebesar 84 (57,75%) dengan kategori sedang.
Secara keseluruhan jumlah yang diperoleh pada pre-test adalah 1113 dengan
rata-rata 50,13 yang masuk kedalam kategori sedang.

Tabel 4.3
Pre-Test Regulasi Diri per Indikator keseluruhan siswa
Interval
No Indikator ST T S R SR
(%) (%) (%) (%) (%)
1 | Merencanakan dan 3 10 19 3(8,57%) | 0 (0%)
menentukan tujuan (8,57%) | (28,57%) | (54,28%)
2 | Mengontrol perhatian 7 9 15 4 0 (0%)
(20%) | (25,71%) | (42,85%) | (11,42%)
3 | Menerapkan strategi 3 12 18 2 0 (0%)
belajar (8,57%) | (34,28%) | (51,42%) | (5,71%)
4 | Mengevaluasi 5 12 13 5 0 (0%)
(14,28%) | (34,28%) | (37,14%) | (14,28%)
5 | Memotivasi diri sendiri 5 12 13 5 0 (0%)
(14,28%) | (34,28%) | (37,14%) | (14,28%)
6 | Usaha mengatasi 6 13 8 8 0 (0%)
kesulitan (17,14%) | (37,14%) | (22,85%) | (22,85%)
7 | Mencari bantuan 6 11 11 7 (20%) | 0 (0%)
(17,14%) | (31,42%) | (31,42%)




Hasil Pre-Test

Regulasi Diri Siswa

Pengawasan diri 6 9 12 8 0 (0%)
(17,14%) | (25,71%) | (34,28%) | (22,85%)
Grafik 4.1
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Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator
1 2 3 4 5 6 7 8

B Sangat Tinggi 3 7 3 5 5 6 6 6
B Tinggi 10 9 12 12 12 13 11 9
W Sedang 19 15 18 13 13 11 12
B Rendah 4 2 5 5 7
 Sangat Rendah 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel dan grafik di atas mengenai hasil pre-test dapat

dipahami bahwa indikator merencanakan dan menentukan tujuan skor

masing-masing siswa berada pada kategori rendah sebanyak 3 siswa (8,57%),

pada kategori sedang sebanyak 19 siswa (54,28%), pada kategori tinggi



48

sebanyak 10 siswa (28,57%), pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa
(8,57%). Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 1 yaitu 418
dengan rata-rata (59,71%). Pada indikator mengontrol perhatian skor masing-
masing siswa berada pada kategori rendah sebanyak 4 siswa (11,42%), pada
kategori sedang sebanyak 15 siswa (42,85%), pada kategori tinggi sebanyak
12 siswa (34,28%), pada kategori sangat tinggi sebanyak 7 siswa (20%).
Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 2 yaitu 420 dengan rata-
rata (60%). Pada indikator menerapkan strategi belajar skor masing-masing
berada pada kategori rendah sebanyak 2 siswa (5,71%), pada kategori sedang
sebanyak 18 siswa (51,42%), pada kategori tinggi sebanyak 12 siswa
(34,28%), pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa (8,57%). Secara
keseluruhan skor perolehan pada indikator 3 yaitu dengan rata-rata (58,33%).
Pada indikator mengevaluasi skor masing-masing berada pada kategori
rendah sebanyak 5 siswa (14,28%), pada kategori sedang sebanyak 13 siswa
(37,14%), pada kategori tinggi sebanyak 12 siswa (34,28%), pada kategori
sangat tinggi sebanyak 5 siswa (14,28%). Secara keseluruhan skor perolehan
pada indikator 4 vyaitu 442 dengan rata-rata (63,14%). Pada indikator
memotivasi diri skor masing-masing berada pada kategori rendah sebanyak 5
siswa (14,28%), pada kategori sedang sebanyak 13 siswa (37,14%), pada
kategori tinggi sebanyak 12 siswa (31,42%), pada kategori sangat tinggi
sebanyak 5 siswa (14,28%). Secara keseluruhan skor perolehan pada
indikator 5 yaitu 334 dengan rata-rata (59,64%).

Pada indikator usaha mengatasi kesulitan skor masing-masing berada
pada kategori rendah sebanyak 8 siswa (22,85%), pada kategori sedang
sebanyak 8 siswa (22,85%), pada kategori tinggi sebanyak 13 siswa (37,14),
pada kategori sangat tinggi sebanyak 6 siswa (17,14%). Secara keseluruhan
skor perolehan pada indikator 6 yaitu 331 dengan rata-rata (59,10%). Pada
indikator mencari bantuan skor masing-masing berada pada kategori rendah

7 siswa (20%), pada kategori sedang sebanyak 11 siswa (31,42), pada
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kategori tinggi sebanyak 11 siswa (31,42%), pada kategori sangat tinggi
sebanyak 6 siswa (17,14%). Secara keseluruhan skor perolehan pada
indikator 7 yaitu 336 dengan rata-rata (60%). Pada indikator pengawasan diri
skor masing-masing berada pada kategori rendah sebanyak sebanyak 8 siswa
(22,85%), pada kategori sedang sebanyak 12 siswa (34,28%), pada kategori
tinggi sebanyak 9 siswa (25,71%) pada kategori sangat tinggi sebanyak 6
siswa (17,14%). Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 8 yaitu
323 dengan rata-rata (57,67%).

2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Pendekatan Muhasabah (BKp-M)

Setelah peneliti menetapkan kelompok eksperimen maka langkah
selsnjutnya adalah mrencanakan layanan atau treatment. Rencana treatment
atau bimbingan kelompok pendekatan muhasabah berguna untuk
meningkatkan regulai diri siswa kelas VII di MTsS Muhammadiyah Batu
Bulat yang mana pelaksananaannya dilakukan sebanyak 6 kali treatment

atau pertemuan dengan uraian sebagai berikut:

Tabel 4.4
Materi dan Jadwal Pelaksanaan Treatment
No | Hari/Tanggal Topik

1 Kamis, 07Juli 2022 | Membagikan insturmen ke kelas VI

2 Jum’at, 08 Juli | Mengolah hasil instrumen
2022
3 Sabtu, 09 Juli 2022 | Melakukan BKp-M dengan topik

“perencanaan dalam belajar”

4 Senin, 11 Juli 2022 | Melakukan BKp-M dengan topik

“menentukan tujuan belajar”

5 Selasa, 12 Juli | Melakukan BKp-M dengan topik
2022 “strategi belajar”

6 Rabu, 13 Juli 2022 | Melakukan BKp-M dengan topik
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“strategi memotivasi diri”

7 Kamis, 14 Juli | Melakukan BKp-M dengan topik

2022 “mengatasi kesulitan”

8 Jum’at 15 Juli 2022 | Melakukan BKp-M dengan topik

“pengawasan diri”

9 Jum’at 15 Juli 2022 | Memberikan post test

Tujuan pemberian materi di atas ialah ubtuk meningkatkan regulasi diri
siswa yaitu sesuai dengan hasil pre-test yang diperoleh, topik yang dibahas
disesuaikan dengan permasalahan pribadi siswa agar siswa atau anggota
kelompok benar-benar serius dan berpartisipasi aktif dalam proses kegiatan
karena masalah atau topik yang dibahas adalah permasalahan dari anggota
kelompok sendiri.

Berikut pelaksanaan layanan menggunakan bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah:

a. Treatmen 1

treatmen 1 dilaksanakan pada hari sabtu, 09 Juli 2022 dengan materi

perencanaan dalam belajar. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan

ini yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pembentukan

Pada tahap pembentukan peneliti memulai kegiatan dengan
menerima anggota kelompok secara terbuka, mengajak anggota
kelompok berdoa untuk mengawali kegiatan dengan ikhlas karena
Allah SWT. Selanjutnya peneliti selaku pemimpin kelompok
menjelaskan mengenai kegiatan yang dilaksanakan yaitu bimbingan
kelompok dengan pendekatan muhasabah agar siswa memahami
kegiatan yang dilaksanakan. Agar terciptanya hubungan yang
harmonis dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, peneliti

mengajak siswa untuk memperkenalkan diri secara sukarela yang
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diiringi dengan permainan rangkai nama. Setelah perkenalan dengan
anggota kelompok selanjutnya peneliti  menjelaskan  dan
mendiskusikan bagaimana mekanisme pelaksanaan bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah yang dilakukan. Kemudian
peneliti mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan secara sukarela
tanpa adanya paksaan dan menjelaskan azas-azas pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah agar siswa
secara sukarela, terbuka dan tidak merasa khawatir dalam
melaksanakan kegiatan.
Tahap peralihan

Pada tahap peralihan hal yang peneliti lakukan adalah
menjelaskan tujuan diadakannya bimbingan kelompok dengan
pendekatan muhasabah yaitu secara khusus untuk meningkatkan
regulasi diri siswa dan agar siswa selalu melibatkan Allah dalam
setiap tindakannya dan juga untuk melatih siswa agar berani
menyampaikan pendapat di depan umum. Hal lain yang dilakukan
adalah peneliti menjelaskan peranan masing-masing anggota
kelompok dalam pelaksanaan kegiatan. Sebelum masuk pada tahap
kegiatan, terlebih dahulu peneliti menanyakan kesiapan anggota
kelompok untuk melaksanakan tugas dan memberikan kesempatan
kepada anggota kelompok jika ada hal yang belum dipahami. Jika
anggota kelompok sudah memahami, barulah peneliti melanjutkan
pada tahap kegiatan.
Tahap kegiatan

Pada tahap kegiatan ini ketika anggota kelompok sudah bersedia
untuk mengikuti kegiatan, selanjutnya peneliti yang dalam hal ini
sebagai pemimpin kelompok menyampaikan topik yang dibahas
yaitu perencanaan dalam belajar. Dalam setiap tahapan

diintegrasikan dengan teknik muhasabah vyaitu teknik tabayyun,
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mengajak klien/konseli untuk mengintropeksi dan mengeksplorasi
dirinya. Dalam hal ini, karna masih berada pada treatment I, peneliti
mengajak anggota kelompok untuk mengeksplorasi dirinya mengenai
bagaimana perencanaan dalam belajar. Dan mengajak anggota
kelompok untuk mengintropeksi diri terkait hal apa saja yang sudah
dilakukan. Teknik yang kedua yaitu mujadalah yaitu mengajak
klien/konseli untuk menciptakan kondisi dan situasi yang dialogis
untuk tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Penerapan dari
teknik ini yaitu peneliti mengajak anggota kelompok untuk
mendiskusikan hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan
bimbingan kelompok, salah satunya yaitu ikut berpartisapi dalam
kegiatan kelompok dengan menyampaikan pendapat dan menerapkan
topik-topik yang dibahas agar regulasi diri yang dimiliki menjadi
meningkat.

Teknik ketiga yaitu mauizah yaitu mengajak klien/konseli untuk
mengemukakan contoh-contoh konkreat. Dalam pertemuan ini
peneliti mengajak anggota kelompok mengemukakan contoh-contoh
terkait perencanaan dalam belajar. Contoh yang disampaikan seperti
membuat jadwal belajar sehingga waktu yang digunakan dapat
bermanfaat karena Allah menyukai seseorang yang dapat
memanfaatkan waktu dengan baik. Teknik selanjutnya yaitu al-
hikmah yaitu mengajak kllien/konseli untuk mengemukakan konsep
atau strategi untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi
dirinya. Dalam hal ini peneliti mengajak anggota kelompok untuk
mengenali potensi dirinya, seperti menjadi percaya diri saat tampil di
depan umum. Peneliti mengajak klien/konseli untuk berani
menyampaikan pendapat di dalam kelompok. Sehingga klien/konseli
mampu menerapkannya dalam kehidupannya.

4) Tahap penutup
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Pada tahap pengahkiran, kegiatan yang dilakukan adalah peneliti
selaku pemimpin kelompok memberikan penguatan materi terkait
perencaan dalam belajar agar anggota kelompok lebih memahami
materi yang diberikan.

Selanjutnya, pemimpin kelompok mengaja anggota untuk
merumuskan rencana tindak lanjut untuk meningkatkan regulasi diri
yang dimiliki siswa salah satunya yaitu dengan mengajak siswa
untuk berkomitmen mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
selanjutnya dengan menyepakati kapan dan dimana Kkegiatan
selanjutnya akan dilakukan. Setelah komitmen disepakati, pemimpin
kelompok menyampaikan kepada anggota kelompok bahwasanya
kegiatan kelompok akan berakhir dan menutup kegiatan dengan
mengucapkan syukur dan berdoa, serta memberikan kesan yang
positif agar anggota kelompok merasa senang mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah.

b. Treatmen 2
Treatmen Il dilaksanakan pada hari Senin, 11 Juli 2022 dengan topik
menentukan tujuan dalam belajar. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
tahapan ini yaitu sebgai berikut:
1) Tahap pembentukan

Pada tahap pembentukan terlebih dahulu pemimpin kelompok
menyambut anggota kelompok dengan hangat dan terbuka.
Selanjutnya kegiatan dimulai dengan membaca doa agar anggota
kelompok melakukan kegiatan dengan ikhlas karena Allah SWT.
Pada tahap ini kembali dijelaskan kepada anggota kelompok
mengenai model bimbingan kelompok yang dilaksanakan vyaitu
dengan pendekatan muhasabah agar siswa selalu melibatkan dan
menghadirkan  Allah dalam setiap tindakannya dan selalu

mengintropeksi diri terkait hal-hal yang dilakukan. Karena ini
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merupakan pertemuan kedua, sehingga tidak perlu lagi dilakukan
perkenalan karena antara pemimpin kelompok dengan anggota
kelompok sudah saling mengenal. Pada tahap ini hal yang tetap
dilakukan yaitu untuk mengajak anggota kelompok untuk mengikuti
kegiatan dengan sukarela tanpa adanya paksaan serta menjelaskan
azas-azas bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah agar
anggota kelompok lebih siap dan yakin untuk mengikuti kegiatan.
Tahap peralihan

Pada tahap peralihan hal vyang peneliti lakukan adalah
menjelaskan tujuan diadakannya bimbingan kelompok dengan
pendekatan muhasabah yaitu secara khusus untuk meningkatkan
regulasi diri siswa.  Selanjutnya vyaitu pemimpin kelompok
mendorong suasana perasaan yang terjadi pada diri anggota
kelompok agar suasana lebih hangat dan dialogis, seperti dengan
menanyakan bagaimana perasaan nggota kelompok hari ini apakah
senang, atau sedih. Hal selanjutnya yang dilakukan adalah dengan
menyampaikan peranan masing-masing anggota kelompok yaitu
bertugas untuk menyampaikan pandangan dan pendapatnya terkait
materi yang dibahas yang dipimpin dan diarahkan oleh pemimpin
kelompok serta memberikan kesempatan bertanya jika ada tugas
yang belum dipahami. Jika tidak ada pertanyaan, maka dapat
dilanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan.
Tahap kegiatan

Pada tahap ini, pemimpin kelompok mengemukakan topik yang
dibahas yaitu topik tugas terkait menentukan tujuan belajar. Dalam
setiap tahapan diintegrasikan dengan teknik muhasabah yaitu teknik
tabayyun, mengajak klien/konseli untuk mengintropeksi dan
mengeksplorasi dirinya. Dalam hal ini, peneliti mengajak anggota

kelompok untuk mengeksplorasi dirinya mengenai regulasi diri yang
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mereka pahami, berdasarkan penentuan tujuan dalam belajar.
Sehingga anggota kelompok dapat mengenali regulasi diri yang
dimiliki apakah sudah tepat atau belum. Lalu mengajak anggota
kelompok untuk mengintropeksi diri terkait hal apa saja yang sudah
dilakukan, apakah sudah melakukan hal yang positif sehingga dinilai
sebagai pahala atau justru hal negatif sehingga dinilai sebagai dosa.

Teknik yang ke dua yaitu mujadalah yaitu mengajak
Klien/konseli untuk menciptakan kondisi dan situasi yang dialogis
untuk tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Penerapan dari teknik
ini yaitu peneliti mengajak anggota kelompok untuk mendiskusikan
hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan bimbingan
kelompok, salah satunya yaitu ikut berpartisapi dalam kegiatan
kelompok dengan menyampaikan pendapat dan menerapkan topik-
topik yang dibahas agar regulasi diri yang dimiliki menjadi
meningkat. Teknik ketiga yaitu mauizah yaitu mengajak
Klien/konseli untuk mengemukakan contoh-contoh konkrik. Dalam
pertemuan ini peneliti mengajak anggota kelompok mengemukakan
contoh-contoh mengenai cara menentukan tujuan belajar. Teknik
selanjutnya yaitu al-hikmah yaitu mengajak kllien/konseli untuk
mengemukakan konsep atau strategi untuk mengembangkan dan
mengaktualisasikan potensi dirinya. Dalam hal ini peneliti mengajak
anggota kelompok untuk mengenali potensi dirinya.
Tahap penutup

Pada tahap pengahkiran, kegiatan yang dilakukan adalah peneliti
selaku pemimpin kelompok memberikan penguatan materi terkait
menentukan tujuan dalam belajar agar anggota kelompok lebih
memahami materi yang diberikan.

Selanjutnya, pemimpin kelompok mengaja anggota untuk

merumuskan rencana tindak lanjut untuk meningkatkan regulasi diri
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yang dimiliki siswa salah satunya yaitu dengan mengajak siswa
untuk berkomitmen mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
selanjutnya dengan menyepakati kapan dan dimana Kkegiatan
selanjutnya akan dilakukan. Setelah komitmen disepakati, pemimpin
kelompok menyampaikan kepada anggota kelompok bahwasanya
kegiatan kelompok akan berakhir dan menutup kegiatan dengan
mengucapkan syukur dan berdoa, serta memberikan kesan yang
positif agar anggota kelompok merasa senang mengikuti kegiatan
bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah.
c. Treatmen 3
Treatment 111 dilaksanakan pada hari Selasa, 12 Juli 2022 dengan

topik strategi belajar. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini

yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pembentukan

Pada tahap pembentukan seperti pertemuan sebelumnya, terlebih

dahulu pemimpin kelompok mengawali kegiatan dengan menyambut
anggota kelompok dengan hangat dan terbuka dan mengajak anggota
kelompok untuk berdoa agar anggota kelompok selalu menghadirkan
Allah dalam setiap kegiatan dan melaksanakan kegiatan dengan
ikhlas karena Allah. Untuk sedikit pemanasan, maka pada pertemuan
ini pemimpin kelompok mengadakan suatu games yaitu game “siapa
dia?” agar membangun suasana yang ceria. Pada tahap ini untuk
mengingatkan anggota kelompok, pemimpin kelompok menjelaskan
kembali secara umum mengenai mekanisme pelaksanaan kegiatan
bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah agar anggota
kelompok tetap memahami kegiatan yang dilakukan. Selanjutnya
yaitu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk

mengikuti kegiatan dengan sukarela tanpa adanya paksaan dan
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mendiskusikan azas azas dalam pelaksanaan bimbingan kelompok
dengan pendekatan muhasabah.
Tahap peralihan

Pada tahap ini pemimpin kelompok kembali menjelaskan
mengenai tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok dengan
pendekatan muhasabah yaitu secara khusus untuk meningkatkan
regulasi diri siswa. Setelah itu pemimpin kelompok mendorong
dibahasnya perasaan yang dialami anggota kelompok agar suasana
kelompok menjadi lebih hangat. Selanjutnya pemimpin kelompok
menjelaskan peranan masing-masing anggota agar anggota kelompok
tetap ingat dengan perannya masing-masing. Sebelum masuk pada
tahap selanjutnya, terlebih dahulu pemimpin kelompok menanyakan
kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan dan masuk
pada tahap selanjutnya. Serta memberikan kesempatan kepada
anggota kelompok mengenai tugas yang belum dipahami. Setelah
semua anggota kelompok memahami dan tidak ada lagi pertanyaan,
barulah dapat dilanjutkan pada tahap kegiatan.
Tahap kegiatan

Pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan topik yang
dibahas yaitu topik tugas yaitu strategi dalam belajar. Dalam setiap
tahapan diintegrasikan dengan teknik muhasabah vyaitu teknik
tabayyun, mengajak klien/konseli untuk mengintropeksi dan
mengeksplorasi dirinya. Dalam hal ini, peneliti mengajak anggota
kelompok untuk mengeksplorasi dirinya mengenai regulasi diri yang
mereka pahami. Sehingga anggota kelompok mampu mengetahui
cara mengatasi masalah yang dihadapi. Dan mengajak anggota
kelompok untuk mengintropeksi diri terkait hal apa saja yang sudah
dilakukan. Dalam hal ini peneliti mengajak anggota kelompok untuk

mengenali potensi dirinya.
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Teknik yang ke dua vyaitu mujadalah vyaitu mengajak
Klien/konseli untuk menciptakan kondisi dan situasi yang dialogis
untuk tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Penerapan dari teknik
ini yaitu peneliti mengajak anggota kelompok untuk mendiskusikan
hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan bimbingan
kelompok, salah satunya yaitu ikut berpartisapi dalam kegiatan
kelompok dengan menyampaikan pendapat dan menerapkan topik-
topik yang dibahas agar regulasi diri yang dimiliki menjadi positif.
Teknik ketiga yaitu mauizah yaitu mengajak klien/konseli untuk
mengemukakan contoh-contoh konkreat. Dalam pertemuan ini
peneliti mengajak anggota kelompok mengemukakan contoh-contoh
terkait straregi belajar. Contoh yang disampaikan seperti ketika
belajar harus mendengarkan musik supaya fokus belajar. Teknik
selanjutnya yaitu al-hikmah yaitu mengajak kllien/konseli untuk
mengemukakan konsep atau strategi untuk mengembangkan dan
mengaktualisasikan potensi dirinya.

Tahap penutup

Pada tahap pengakhiran pemimpin kelompok memberikan
penguatan topik yang telah dikuasai kepada anggota kelompok dan
meminta anggota kelompok untuk mengulang kembali atau
menyimpulkan berdasarkan pemahaman anggota kelompok terkait
topik yang diberikan. Setelah itu pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok untuk merumuskan rencana tindak lanjut yaitu
dengan berusaha menerapkan teori yang telah dibahas dalam
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan regulasi diri. Serta
pemimpin  kelompok mengajak anggota kelompok untuk
berkomitmen mengikuti kegiatan selanjutnya dan menyampaikan
bahwasanya kegiatan akan berakhir. Kegiatan selanjutnya diakhiri

dengan memberikan kesan yang positif dan membaca doa.
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d. Treatmen 4

Treatment IV dilaksanakan pada hari Rabu, 13 Juli 2022dengan

materi stategi memotivasi diri. Kegiatan yang dilaksanakan dalam

tahapan ini yaitu sebagai berikut:

1)

2)

Tahap Pembentukan

Pada tahap pembentukan ini yang dilakukan pada dasarnya sama
dengan pertemuan sebelumnya, dimana terlebih dahulu pemimpin
kelompok menyambut anggota kelompok dengan hangat dan terbuka.
Sebelum memulai kegiatan terlebih dahulu kegiatan diawali dengan
membaca doa agar siswa mengikuti kegiatan ikhlas karna Allah.
Setelah pembacaan doa, selanjutnya kegiatan dilanjutkan dengan
mendiskusikan mekanisme pelaksanaan bimbingan kelompok dengan
pendekatan muhasabah dan mengajak anggota kelompok untuk
mengikuti kegiatan dengan sukarela tanpa adanya paksaan. Serta agar
anggota kelompok menjadi lebih yakin dan siap untuk mengikuti
kegiatan, juga didiskusikan mengenai azas-azas bimbingan kelompok
dengan pendekatan muhasabah.
Tahap peralihan

Pada tahap peralihan, kegiatan diawali dengan menjelaskan
tujuan kegiatan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah secara
umum dan secara khusus yaitu untuk meningkatkan regulasi diri
siswa. Selanjutnya kegiatan dilakukan dengan mendorong siswa untuk
membahas bagaimana perasaan anggota kelompok saat melaksanakan
kegiatan. Kegiatan berikutnya yaitu mengajak anggota kelompok
untuk mengidentifikasi perannya masing-masing dan menanyakan
kesiapan anggota kelompok wuntuk mengikuti kegiatan serta
memberikan kesempatan kepada anggota kelompok untuk bertanya
jika ada hal yang masih belum dipahami agar anggota kelompok dapat

menjalankan tugasnya dengan baik selama kegiatan berlangsung.
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Setelah itu, barulah kegiatan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya
yaitu tahap kegiatan.
Tahap kegiatan

Pada tahap kegiatan ini diawali dengan pemimpin kelompok
mengemukakan topik yang dibahas yaitu strategi memotivasi diri.
Dalam setiap tahapan diintegrasikan dengan teknik muhasabah yaitu
teknik tabayyun, mengajak Kklien/konseli untuk mengintropeksi dan
mengeksplorasi dirinya. Dalam hal ini, peneliti mengajak anggota
kelompok untuk mengeksplorasi dirinya mengenai regulasi diri yang
mereka pahami berdasarkan cara memotivasi diri. Dan tidak lupa,
peneliti mengajak anggota kelompok untuk mengintropeksi diri terkait
hal-hal yang sudah dilakukan agar selalu menghadirkan Allah dalam
setiap tindakannya.

Selanjutnya teknik mujadalah yaitu mengajak klien/konseli untuk
menciptakan kondisi dan situasi yang dialogis untuk tercapainya
tujuan bimbingan kelompok. Penerapan dari teknik ini yaitu peneliti
mengajak anggota kelompok untuk mendiskusikan hal-hal yang dapat
dilakukan untuk mencapai tujuan bimbingan kelompok, salah satunya
yaitu ikut berpartisapi dalam kegiatan kelompok dengan
menyampaikan pendapat dan menerapkan topik-topik yang dibahas
agar regulasi diri yang dimiliki menjadi positif. Teknik ketiga yaitu
mauizah yaitu mengajak klien/konseli untuk mengemukakan contoh-
contoh konkrik. Dalam pertemuan ini peneliti mengajak anggota
kelompok mengemukakan contoh-contoh terkait strategi memotivasi
diri. Contoh yang disampaikan seperti jika saya belajar dengan tekun
dan mendpaatkan nilai yang bagus maka saya akan pergi jalan-jalan.
Teknik selanjutnya yaitu al-hikmah yaitu mengajak kllien/konseli
untuk mengemukakan konsep atau strategi untuk mengembangkan

dirinya. Dalam hal ini peneliti mengajak anggota kelompok untuk
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mengembabgkan dirinya, sesuai topik yaitu mengenai stategi
memotivasi diri. Peneliti mengajak anggota kelompok untuk
mengaktualisasikan potensi dirinya dalam mengembangkan strategi
memotivasi diri agar memiliki semangat dalam melakukan kegiatan
harian termasuk belajar.

4) Tahap penutup

Pada tahap ini, pemimpin kelompok memberikan apresiasi
kepada anggota kelompok dan memberikan penguatan topik serta
jawaban dari apa yang disampaikan oleh anggota kelompok agar
anggota kelompok semakin memahami dan mengerti dengan topik
yang diberikan. Langkah selanjutnya adalah mengajak anggota
kelompok untuk merumuskan rencana tindak lanjut dari pertemuan
yang dilaksanakan yaitu dengan menerapkan setiap topik yang
diberikan dan berusaha untuk menjadi pribadi yang lebih baik
sehingga memiliki intgeritas diri yang positif. Serta dengan mengajak
anggota kelompok untuk berkomitmen mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok dengan pendekatan muhasabah pada pertemuan
selanjutnya. Kemudian pemimipin kelompok menyampaikan bahwa
kegiatan akan segera berakhir dan kegiatan diakhiri dengan
mengucapkan syukur dan membacakan doa
e. Treatmen5

Treatment V dilaksanakan pada hari Kamis, 14 Juli 2022 dengan

materi usaha mengatasi kesulitan. Kegiatan yang dilaksanakan dalam

tahapan ini yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pembentukan

Pada tahap pembentukan, terlebih dahulu pemimpin kelompok

menerima anggota kelompok dengan hangat dan terbuka. Kemudian
kegiatan diawali dengan membaca doa agar anggota kelompok selalu

menghadirkan Allah dalam setiap kegiatan dan mengikuti kegiatan
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dengan ikhlas. Setelah itu, pemimpin kelompok mengajak anggota
kelompok untuk mendiskusikan mekanisme pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan pendekatan muhasabah Sebelum masuk pada
tahap selanjutnya, terlebih dahulu pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan dengan sukarela tanpa
adanya paksaan dan mendiskusiakan azas bimbingan kelompok
dengan pendekatan muhasabah agar anggota kelompok benar-benar
yakin dan siap untuk mengikuti kegiatan.
Tahap peralihan

Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok menjelaskan tujuan
kegiatan yang dilakukan yaitu secara khusus untuk meningkatkan
regulasi diri siswa. Setelah anggota mengetahui tujuan kegiatan,
selanjutnya pemimpin kelompok mendorong anggota kelompok
untuk menyampaikan perasaannya apakah baik atau tidak, apakah
senang atau tidak. Selanjutnya pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok untuk mengidentifikasi peranan masing-masing
anggota kelompok seperti memberikan tanggapan atau pendapat
terkait dengan topik yang diberikan yang dikendalikan oleh
pemimpin kelompok. Langkah selanjutnya vyaitu pemimpin
kelompok menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk mengikuti
kegiatan, dan memberikan kesempatan kepada anggota kelompok
untuk bertanya jika ada tugas yang belum dipahami. Jika masing-
masing anggota kelompok sudah memahami peranannya masing-
masing, maka kegiatan dapat dilanjutkan ke tahap kegiatan.
Tahap kegiatan

Tahap kegiatan diawali dengan pemimpin  kelompok
mengemukakan atau menyampaikan topik yang dibahas vyaitu
mengenai rasa hormat kepada sesama. Dalam setiap tahapan

diintegrasikan dengan teknik muhasabah vyaitu teknik tabayyun,
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mengajak klien/konseli untuk mengintropeksi dan mengeksplorasi
dirinya. Dalam hal ini, peneliti mengajak anggota kelompok untuk
mengeksplorasi dirinya mengenai regulasi diri yang mereka pahami
berdasarkan topik usaha mengatasi kesulitan. Sehingga anggota
kelompok mampu untuk untuk mengatasi permasalahan kedepannya.
Selain itu peneliti juga mengajak anggota kelompok untuk selalu
menginstropeksi setiap tindakan atau hal-hal apa saja yang dilakukan,
agar menghadirkan Allah dalam setiap tindakannya sehingga anggota
kelompok lebih berhati-hati dalam melakukan tindakannya.

Teknik yang ke dua vyaitu mujadalah vyaitu mengajak
Klien/konseli untuk menciptakan kondisi dan situasi yang dialogis
untuk tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Penerapan dari teknik
ini yaitu peneliti mengajak anggota kelompok untuk mendiskusikan
hal-hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan bimbingan
kelompok, salah satunya yaitu ikut berpartisapi dalam kegiatan
kelompok dengan menyampaikan pendapat dan menerapkan topik-
topik yang dibahas agar regulasi diri yang dimiliki menjadi positif.
Teknik ketiga yaitu mauizah yaitu mengajak klien/konseli untuk
mengemukakan contoh-contoh konkrik. Dalam pertemuan ini
peneliti mengajak anggota kelompok mengemukakan contoh-contoh
terkait usaha mengatasi kesulitan. Contoh yang disampaikan seperti
ketika merasakan ada tugas yangdipahami maka bertanya kepada
guru ataupun teman yang paham. Teknik selanjutnya yaitu al-hikmah
yaitu mengajak kllien/konseli untuk mengemukakan konsep atau
strategi  untuk mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi
dirinya. Dalam hal ini peneliti mengajak anggota kelompok untuk
mengenali potensi dirinya, sesuai topik yaitu usaha mengatasi
kesulitan.  Peneliti  mengajak  anggota  kelompok  untuk

mengaktualisasikan potensi dirinya agar mampu mengatasi dan
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menghadapi permasalahan nantinya dan megetahui cara pemecahan
masalah.
4) Tahap penutup
Tugas pemimpin kelompok pada tahap ini adalah memberikan
apresiasi  kepada masing-masing anggota kelompok atas
partisipasinya dalam kelompok serta memberikan penguatan topik
agar topik yang diberikan dikuasai dan dipahami oleh setiap anggota
kelompok. Setelah topik diberikan, pemimpin kelompok mengajak
anggota kelompok untuk merumuskan rencana tindak lanjut dari
topik yang diberikan yaitu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan agar regulasi diri anggota kelompok menjadi lebih baik lagi.
Setelah  penguatan topik diberikan, pemimpin  kelompok
menyampaikan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan akan
segera berakhir dan pemimpin kelompok mengajak anggota
kelompok untuk berkomitmen mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok dengan pendekatan muhasabah pada pertemuan
selanjutnya. Kemudian kegiatan diakhiri dan ditutup dengan
mengucapkan syukur dan membaca doa.
f. Treatmen 6
Treatment VI dilaksanakan pada hari Jum’at 15 Juli 2022 dengan
materi pengawasan diri. Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini

yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pembentukan
Pada tahap pembentukan, terlebih dahulu pemimpin kelompok
menyambut dan menerima anggota kelompok dengan hangat dan
terbuka. Kegiatan diawali dengan membaca doa agar anggota
kelompok selalu menghadirkan Allah dalam setiap kegiatannya dan

agar anggota kelompok melaksanakan kegiatan ikhlas karena Allah.
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Setelah berdoa, selanjutnya pemimpin kelompok mendiskusikan
mekanisme pelaksanaan bimbingan kelompok dengan pendekatan
muhasabah. Kemudian pemimipin kelompok mengajak anggota
kelompok untuk mengikuti kegiatan dengan sukarela tanpa adanya
pakasaan serta menyampaikan azas-azas bimbingan kelompok
dengan pendekatan muhasabah agar anggota kelompok benar-benar
yakin dan siap untuk mengikuti kegiatan.
Tahap peralihan

Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan tujuan
bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah yang secara
Khusus yaitu untuk meningkatakan regulasi diri siswa. Setelah itu
pemimpin kelompok menanyakan bagaimana suasana perasaan
anggota kelompok agar suasana kelompok lebih hidup. Langkah
selanjutnya yaitu pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok
untuk mengidentifikasi peranan masing-masing anggota kelompok
salah satunya yaitu untuk berpartisipasi dalam kelompok yang
diarahkan oleh pemimpin kelompok. Setelah anggota memahami
perannya masing-masing, selanjutnya pemimpin  kelompok
memberikan kesempatan bertanya kepada anggota kelompok jika ada
hal yang belum dipahami. Jika semua anggota kelompok sudah
memahami perannya masing-masing, kegiatan dapat dilanjutkan ke
tahap kegiatan.
Tahap kegiatan

Sama halnya dengan tahap-tahap sebelumnya, pada tahap
kegiatan terlebih dahulu pemimpin kelompok menjelaskan topik
yang dibahas yaitu terkait dengan pengawasan diri. Dalam setiap
tahapan diintegrasikan dengan teknik muhasabah yaitu teknik
tabayyun, mengajak klien/konseli untuk mengintropeksi dan

mengeksplorasi dirinya. Dalam hal ini, peneliti mengajak anggota
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kelompok untuk mengeksplorasi dirinya mengenai regulasi diri yang
mereka pahami berdasarkan topik pengawasan diri. Sehingga
anggota kelompok mampu mengetahui cara membangun dan
memiliki regulasi diri yang tepat. Dan mengajak anggota kelompok
untuk mengintropeksi diri terkait hal apa saja yang sudah dilakukan.
Teknik yang ke dua yaitu mujadalah yaitu mengajak klien/konseli
untuk menciptakan kondisi dan situasi yang dialogis untuk
tercapainya tujuan bimbingan kelompok. Penerapan dari teknik ini
yaitu peneliti mengajak anggota kelompok untuk mendiskusikan hal-
hal yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan bimbingan
kelompok, salah satunya yaitu ikut berpartisapi dalam kegiatan
kelompok dengan menyampaikan pendapat dan menerapkan topik-
topik yang dibahas agar regulasi diri yang dimiliki menjadi positif.

Teknik ketiga yaitu mauizah yaitu mengajak klien/konseli untuk
mengemukakan contoh-contoh konkrik. Dalam pertemuan ini
peneliti mengajak anggota kelompok mengemukakan contoh-contoh
terkait pengawasan diri. Contoh yang disampaikan seperti memeriksa
kembali tugas ataupun lembar jawaban ujian sebelum dikumpulkan.
Teknik selanjutnya yaitu al-hikmah yaitu mengajak kllien/konseli
untuk mengemukakan konsep atau strategi untuk mengembangkan
dan mengaktualisasikan potensi dirinya. Dalam hal ini peneliti
mengajak anggota kelompok untuk mengenali potensi dirinya, sesuai
topik yaitu pengawasan diri. Peneliti mengajak anggota kelompok
untuk mengaktualisasikan potensi dirinya sesuai dengan topik yang
dibahas.
Tahap penutup

Pada tahap ini, pemimpin kelompok memberikan apresiasi atas
partisipasi anggota kelompok karna telah mengikuti kegiatan dengan

penuh perhatian dan senang. Serta pemimpin kelompok memberikan
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penguatan topik dan jawaban dari topik yang diberikan agar topik
yang diberikan lebih mudah dipahami anggota kelompok. Sebelum
kegiatan diakhiri, karna ini merupakan pertemuan terakhir, pemimpin
kelompok melakukan permainan kecil yaitu permanan “who I am?”
permainan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana anggota
kelompok memahami dirinya sendiri. Permainan ini dilakukan
dengan memberikan setengah lembar Kkertas, kemudian dibagi
menjadi dua bagian. Kemudian masing-masing anggota kelompok
menuliskan hal-hal yang mereka ketahui tentang dirinya yaitu
regulasi diri positif dan negatif yang mereka pahami dari dirinya
sendiri. Setelah permainan selesai, pemimpin kelompok meminta
pesan dan kesan dari anggota kelompok selama berlangsungnya
kegiatan. Kemudian pemimpin kelompok menyampaikan bahwa
kegiatan akan berakhir dan menutup kegiatan dengan hangat,

mengucap syukur dan diakhiri dengan membaca doa.

3. Deskripsi Data Hasil Post-Test

Tabel 4.5
Tabel post-test
Regulasi Diri Siswa (Hasil Post-Test)

No Interval (%) Kategori f

1 81 —100 Sangat tinggi 3 (20%)
2 61— 80 Tinggi 7 (46,66%)
3 41 - 60 Sedang 5 (33,33%)
4 2140 Rendah 0

5 0-20 Sangat Rendah 0

Berdasarkan tabel di atas mengenai frekuensi hasil pre-test regulasi diri

dapat dipahami bahwa tidak terdapat siswa pada kategori sangat rendah dan

rendah, 3 siswa (20%) berada pada kategori sangat tinggi, 7 siswa (46,66%)

berada pada kategori tinggi, 5 siswa (33,33%) berada pada kategori sedang.
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Dari tabel di atas terlihat bahwa lebih banyak siswa yang memiliki regulasi
diri dengan kategori tinggi. Sehingga terdapat perbedaan antara pre-test
dengan post-test karena hasil regulasi diri siswa setelah diberikan treatment
mengalami peningkatan.

Tabel 4.7

Hasil Post-Test
Kategori dan Frekuensi Regulsi Diri Siswa

No Inisial Post-test Persentase (%) Kategori
1 AA 99 66,89 Tinggi
2 NOR 111 75 Tinggi
3 UM 89 60,13 Sedang
4 APY 108 72,97 Tinggi
5 AJA 120 81,08 Sangat tinggi
6 HA 89 60,13 Sedang
7 ISA 89 60,13 Sedang
8 NR 106 71,62 Tinggi
9 SR 106 71,62 Tinggi
10 YA 111 75 Tinggi
11 ARA 122 82,43 Sangat tinggi
12 WM 89 60,13 Sedang
13 YM 108 72,97 Tinggi
14 AF 124 83,78 Tinggi
15 HP 89 60,13 Sedang
Jumlah 1560 Tinggi
Rata-rata 70,27

Berdasarkan tabel di atas mengenai kategori dan frekuensi regulasi diri
siswa dapat dipahami bahwa responden pertama dengan inisial AA
memperoleh skor post-test sebesar 99 (66,89%) dengan kategori tinggi.
Kemudian responden kedua dengan inisial NOR memperoleh skor post-test
sebesar 111 (75%) dengan kategori tinggi. Responden ketiga dengan inisial
UM memperoleh skor post-test sebesar 89 (60,13%) dengan kategori sedang.
Responden keempat dengan inisial APY memperoleh skor post-test sebesar
108 (72,97%) dengan kategori tinggi. Responden kelima dengan inisial AJA
memperoleh skor post-test sebesar 120 (81,08%) dengan kategori sangat tinggi.



69

Kemudian responden keenam dengan inisial HA memperoleh skor post-test 89
(60,13%) dengan kategori sedang. Responden ketujuh dengan inisial ISA
memperoleh skor post-test sebesar 89 (60,13%) dengan kategori sedang.

Kemudian responden kedelapan dengan inisial NR memperoleh post-test
106 (71,62%) dengan kategori tinggi. Responden kesembilan dengan inisial SR
memperoleh skor post-test sebesar 106 (71,62%) dengan kategori tinggi.
Responden kesepuluh dengan inisial YA memperoleh skor post-test sebesar
111 (75%) dengan kategori tinggi. Responden kesebelas dengan inisial ARA
memperoleh skor post-test sebesar 122 (82,43%) dengan kategori sangat tinggi.
Responden kedua belas dengan inisial WM memperoleh skor post-test sebesar
89 (60,13%) dengan kategori sedang. Responden ketiga belas dengan inisial
YM memperoleh skor post-test sebesar 108 (72,97%) dengan kategori tinggi.
Responden keempat belas dengan inisial AF memperoleh skor post-test sebesar
124 (83,78%) dengan kategori tinggi. Responden kelima belas dengan inisial
HP memperoleh skor post-test sebesar 89 (60,13%) dengan kategori sedang.
Secara keseluruhan jumlah yang diperoleh pada pre-test adalah 1560 dengan
rata-rata 70,27 yang masuk kedalam kategori tinggi. Adapun secara terperinci
untuk melihat masing-masing indikator adalah:

Tabel 4.6 Tabel Post-Test
Regulasi Diri per Indikator

Interval
No Indikator ST T S R SR
f(%) f(%) f(%) | f(%) | f(%)
Merencanakan dan 4 8
1 ) 3 (20%) 0 0
menentukan tujuan (26,66%) | (53,33%)
8 4
2 Mengontrol perhatian 3 (20%) 0 0
(53,33%) | (26,66%)
) ) 1 11
3 | Menerapkan strategi belajar 3 (20%) 0 0
(6,66%) | (73,33%)
4 Mengevaluasi 2 8 5 0 0
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(13,33%) | (53,33%) | (33,33%)
o 2 4
5 Memotivasi diri sendiri 9 (60%) 0 0
(13,33%) (26,66%)
) ) 2 10 3
6 Usaha mengatasi kesulitan 0 0
(13,33%) | (66,66%) | (20%)
) 4 2
7 Mencari bantuan 9 (60%) 0 0
(26,66%) (13,33%)
. 4 10 1
8 Pengawasan diri 0 0
(26,66%) | (66,66%) | (6,66%)

Grafik 4.2 Hasil Post-Test Regulasi Diri Siswa

12
10
8 .
6 -
4 -
2 -
0 -
Indikitor |Indikator|Indikator|Indikator|Indikator |Indikator|Indikator|Indikator
1 2 3 4 5 6 7 8
B Sangat Tinggi 4 3 1 2 2 2 2 4
M Tinggi 8 8 11 8 9 10 9 10
1 Sedang 3 4 5 4 2
H Rendah 0 0 0 0 0
M Sangat Rendah 0 0 0 0 0

Berdasarkan tabel dan grafik di atas mengenai hasil pre-tes, dapat
dipahami bahwa pada indikator merencanakan dan menentukan tujuan skor
masing-masing siswa berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 4 siswa
(26,66%), pada kategori tinggi sebanyak 8 siswa (53,33 %), pada kategori
sedang sebanyak 3 siswa (20%). Secara keseluruhan skor perolehan pada

indikator 1 yaitu 214 dengan rata-rata 71,33% yang berada pada kategori
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tinggi. Pada indikator mengotrol perhatian dapat dipahami bahwa skor
masing-masing siswa berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 3 siswa
(20%), pada kategori tinggi sebanyak 8 siswa (53,33%) dan pada kategori
sedang sebanyak 4 siswa (26,66%). Secara keseluruhan skor perolehan pada
indikator 2 yaitu 211 dengan rata-rata 70,33% yang berada pada kategori
tinggi. Pada indikator menerapkan strategi belajar skor masing-masing siswa
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 1 siswa (6,66%), pada kategori
tinggi sebanyak 11 siswa (73,33%), pada kategori sedang sebanyak 3 siswa
(20%). Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 3 yaitu 248 dengan
rata-rata 69% yang berada pada kategori tinggi.

Sedangkan pada indikator mengevaluasi, skor masing-masing siswa
berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 siswa (13,33%), pada kategori
tinggi sebanyak 8 siswa (53,33%), pada kategori sedang sebanyak 5
(33,33%), Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 4 yaitu 204
dengan rata-rata 68 yang berada pada kategori tinggi. Selanjutnya pada
indikator memotivasi diri sendiri, skor masing-masing siswa berada pada
kategori sangat tinggi sebanyak 2 siswa (13,33%), kategori tinggi 9 siswa
(60%) kategori sedang sebanyak 4 siswa (26,66%). Secara keseluruhan skor
perolehan pada indikator 5 yaitu 169 dengan rata-rata 70,41 yang berada pada
kategori tinggi.

Pada indikator usaha mengatasi kesulitan skor masing masing siswa
berada pada pada kategori sangat tinggi sebanyak 2 siswa (13,33%) kategori
tinggi sebanyak 10 siswa (66,66%) dan pada kategori sedang sebanyak 3
siswa (20%). Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 6 yaitu 173
dengan rata-rata 72,08 yang berada pada kategori tinggi. Pada indikator
mencari bantuan, skor masing masing siswa berada pada kategori sangat
tinggi sebanyak 4 siswa (26,66%), pada kategori tinggi sebanyak 9 siswa
(60%) dan pada kategori sedang sebanyak 2 siswa (13,33%). Secara
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keseluruhan skor perolehan pada indikator 7 yaitu 169 dengan rata-rata 70,41
yang berada pada kategori tinggi. Indikator pengawasan diri skor masing
masing siswa berada pada kategori sangat tinggi 4 siswa (26,66%) tinggi
sebanyak 10 siswa (66,66%) dan pada kategori sedang sebanyak 1 siswa
(6,66%). Secara keseluruhan skor perolehan pada indikator 8 yaitu 172
dengan rata-rata 71,66 yang berada pada kategori tinggi.

4. Perbandingan Hasil Pre-Test Dan Post-Test

Tabel 4.8
Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Regulasi diri
. . Skor .

No Inisial | Skor pre-test | Kategori DOst-test Kategori
1 AA 94 Tinggi 99 Tinggi
2 NOR 82 Sedang 111 Tinggi
3 UM 59 Rendah 89 Sedang
4 APY 82 Sedang 108 Tinggi
5 AJA 57 Rendah 120 Sangat tinggi
6 HA 59 Rendah 89 Sedang
7 ISA 59 Rendah 89 Sedang
8 NR 98 Tinggi 106 Tinggi
9 SR 58 Rendah 106 Tinggi
10 YA 58 Rendah 111 Tinggi
11 ARA 58 Rendah 122 Sangat tinggi
12 WM 87 Sedang 89 Sedang
13 YM 78 Sedang 108 Tinggi
14 AF 100 Tinggi 124 Tinggi
15 HP 84 Sedang 89 Sedang

Jumlah 1113 Sedang 1556 Tinggi

Rata-rata 50,13 70,27
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Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post- Test
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Berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa skor regulasi diri siswa

mengalami peningkatan dari pre test ke post test. Pada saat diberikan pre test secara

keseluruhan regulsi diri siswa berada pada kategori sedang. Kemudian setelah

setelah diberikan treatment dengan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah

terdapat peningkatan regulasi diri siswa yaitu sebanyak 1556 poin. Sehingga

berdasarkan tabel dan grafik di atas terlihat bahwa terdapat pengaruh bimbingan

kelompok pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri siswa. Adapun tabel

perbandingan masing-masing indikator pre test dan post test adalah sebagai berikut:
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Perbandingan Indikator Pre-Test dan Post-Test

Regulasi Diri
Interval Interval
No Indikator ST T S R SR ST T > R R
0 | 0 | o | a1 | | oy | fon | fon |
4 ° 3
. Merencanakan dan 3 10 19 3 (857%) 0 (53,33 0 0
menentukan tujuan (8,57%) | (28,57%) | (54,28%) (0%) | (26,66%) %) (20%)
0
8 4
: 7 9 15 4 0 | 3(20%) | (53,33 | (26,66 | © 0
2 Mengontrol perhatian 20%) | (25.71%) | 42.85%) | (11.42%) | (0%) (20%) | (53, (26,
%) %)
11 3
o 3 12 18 2 0 | 1(6,66%) | (73,33 0 0
3 | Menerapkan strategi belajar (8.57%) | (34.28%) | (51.42%) | (5.71%) | (0%) (6,66%) (0/1) (20%)
0
) 8 5
: 5 12 13 > 0 53,33 | (3333 | 0 0
4 Mengevaluas (a28%) | (34.26%) | (7.04%) | (1428%) | ) | 1333) | oo |
%) | %)
2 9 !
L . 5 12 13 5 0 26.66 0 0
5 | Memotivasidirisenditi | 1) o506y | (34,28%) | (37,14%) | (14,28%) | (0%) | (13,33%) | (60%) (0/')
0
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10
2 3

Usaha mengatast kesulitan (17,?4%) (37,1134%) (22,25%) (22,25%) %) | 13,33 (6;’)66 (20%)
4 9 ’

Mencari bantuan (17,?4%) (31,1412%) (31,1412%) 7(20%) (Og/o) (26,66%) | (60%) (1;:)33
. 10 1

Pengawasan diri (17,?4%) (25,31%) (34,1228%) (22,35%) (0(0)/0) (26,66%) (6;’;56 (60/’:;6
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Dilihat dari indikator menentukan dan merencanakan tujuan sebelum
diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah
nilai rata-rata siswa 59,71% berada pada kategori sedang, setelah diberikan
perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-
rata indikator menentukan dan merencanakan tujuan 71,33% berada pada
kategori tinggi. Indikator mengontrol perhatian sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
60% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata mengontrol
perhatian 70,33% berada pada kategori tinggi.

Indikator menerapkan strategi belajar sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
58,33% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator
menerapkan strategi belajar 69% berada pada kategori tinggi. Indikator
mengevaluasi sebelum diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 63,14% berada pada kategori
sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah nilai rata-rata indikator mengevaluasi 68% berada pada kategori
tinggi. Indikator memotivasi diri sendiri sebelum diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 59,64%
berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator memotivasi diri
70,41% berada pada kategori tinggi.

Indikator usaha mengatasi kesulitan sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
59,10% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator usaha

mengatasi kesulitan yang berlaku 72,08% berada pada kategori tinggi. Indikator
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mencari bantuan sebelum diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 60% berada pada kategori sedang,
setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah nilai rata-rata indikator mencari bantuan 70,41% berada pada
kategori tinggi. Indikator pengawasan diri sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
57,67% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator
pengawasan diri 71,66% berada pada kategori tinggi.

. Pengujian Hipotesis

Setelah pos-test keseluruhan dari kelompok eksperimen, maka selanjutnya
signifikansi atau tidaknya peningkatan regulasi diri siswa melalui bimbingan
kelompok pendekatan muhaabah dengan menggunakan analisis statistik dengan
menggunkan rumus dan langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai
berikut:

1. Menyiapkan tabel perhitungan

Tabel 4.12
Tabel perhitungan data pretest-posttest dengan statistic uji t
No | Posttest (Y>) Pretest (Y1) D D’
1 99 94 5 25
2 111 82 29 841
3 89 59 30 900
4 108 82 26 676
5 120 57 63 3969
6 89 59 30 900
7 89 59 30 900
8 106 o8 8 64
9 106 58 48 2304
10 111 58 53 2809
11 122 58 64 4096
12 89 87 2 4
13 108 78 30 900
1 124 100 24 576
15 89 84 5) 25




> 1556 1113 447 18989

Rata- | 14373 74.2 29.8 126593
rata

2. Mencari mean of difference
YD
"N
447
MD::jE;
Mp = 29,8

Mencari deviasi standar dari difference

SDp =,/1265,93 — 888,04

Mp

SDp =+/377,89

SDp-19,43

Mencari standar error dari mean of difference

SDp
N—-1

SEmp =

19,43

SEwmp = VI5-1

19,43
SE - -
MD 14
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o 1943
MD = 3.7
SEMD = 5,25

Mencari harga t, dengan rumus

Mp
to:_

SE MD
=298
07 525
to=567

Mencari nilai df

df = N-1
df =15-1
df =14

Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan berpegangan
pada df atau db yang telah diperoleh, baik pada taraf signifikansi 0,5 % dengan
df = N-1, 15-1 =14 diperoleh harga kritik “t” pada t0 dengan taraf signifikansi
0,5% vyaitu sebesar 1,761. Menarik kesimpulan dengan membandingkan
besarnya t yang diperoleh ty (5,67) > t; (1,761) pada db = 14 taraf signifikan
0,5%. Dengan demikian, maka hipotesis alternative (H,) diterima dan (H,) di
tolak pada taraf signifikan 0,5% dengan db atau df 14. Ini berarti bahwa
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah berpengaruh signifikan terhadap

regulasi diri siswa di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat.

. Pembahasan

Dari hasil penelitian peneliti menemukan di lapangan didukung oleh
teori Ardimen, Neviyarni, Firman, Gustina dan Karneli (2019: 289) bahwa
tujuan bimbingan kelompok dengan pendekatan muhasabah adalah untuk

memfasiliti perkembangan individu secara optimal dan komprehensif dalam
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berbagai aspek perkembangan diri salah satunya untuk meningkatkan regulasi
diri. Berdasarkan teori di atas, permasalahan regulasi diri siswa dapat
ditingkatkan dengan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah. Dengan
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah guru BK dapat secara terampil
menciptakan dinamika kelompok dengan menerapkan teknik-teknik muhasabah
yang berorientasi pada meningkatnya regulasi diri siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan regulasi diri siswa
sebelum dan sesudah diberikan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah
pada siswa yang ditunjukkan dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(5,67>1,761) pada signifikan 0,5%. Dapat dilihat dari indikator menentukan dan
merencanakan tujuan sebelum diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 59,71% berada pada
kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator menentukan dan merencanakan
tujuan 71,33% berada pada kategori tinggi.

Indikator mengontrol perhatian sebelum diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 60% berada
pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata mengontrol perhatian 70,33%
berada pada kategori tinggi.

Indikator menerapkan strategi belajar sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
58,33% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator
menerapkan strategi belajar 69% berada pada kategori tinggi. Indikator
mengevaluasi sebelum diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok
pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 63,14% berada pada kategori

sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan kelompok pendekatan
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muhasabah nilai rata-rata indikator mengevaluasi 68% berada pada kategori
tinggi.

Indikator memotivasi diri sendiri sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
59,64% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator
memotivasi diri 70,41% berada pada kategori tinggi.

Indikator usaha mengatasi kesulitan sebelum diberikan perlakuan
(treatmen) bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa
59,10% berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator usaha
mengatasi kesulitan yang berlaku 72,08% berada pada kategori tinggi.

Indikator mencari bantuan sebelum diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 60% berada
pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator mencari bantuan
70,41% berada pada kategori tinggi.

Indikator pengawasan diri sebelum diberikan perlakuan (treatmen)
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata siswa 57,67%
berada pada kategori sedang, setelah diberikan perlakuan (treatmen) bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah nilai rata-rata indikator pengawasan diri
71,66% berada pada kategori tinggi.

Peneliti yang dilakukan oleh Habibi “layanan bimbingan kelompok
dengan teknik self management untuk mengembangkan regulasi diri siswa”
tahun 2019 memiliki persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
sama-sama menggunakan bimbingan kelompok sebagai upaya untuk
meningkatkan regulasi diri siswa, namun yang menjadi perbedaan penelitian
Habibi dengan peneliti ini ialah peneliti menggunakan pendekatan muhasabah

sebagai teknik pendukung untuk pelaksanaan bimbingan kelompok sedangkan
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penelitian Habibi menggunakan teknik self management. Selain itu, penelitian
yang dilakukan sama-sama untuk meningkatkan regulasi diri siswa dan hasilnya
dengan bimbingan kelompok dapat meningkatkan regulasi diri siswa. Kemudian
penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian dengan judul “efektivitas layanan
bimbingan kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan
regulasi siswa kelas XI IPS” oleh Sa’adah pada tahun 2020 yang menyatakan
bahwa layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan regulasi siswa dapat
meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah ini memiliki persamaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu sama-sama menggunakan layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan regulasi diri siswa, namun yang
menjadi perbedaan penelitian Sa’adah dengan peneliti ialah peneliti
menggunakan pendekatan muhasabah sebagai teknik pendukung untuk
pelaksanaan bimbingan kelompok sedangkan penelitian Sa’adah menggunakan
teknik problem solving.

Penelitian selanjutnya ialah “pengaruh bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah terhadap motivasi berprestasi siswa” oleh Fadilla, Ardimen, Syafwar
& Hardi pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa bimbingan kelompok
berpengaruh signifikan terhadap motivasi berprestasi siswa. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan peniliti yaitu menggunakan pendekatan muhasabah
sebagai teknik yang digunakan dan yang menjadi perbedaan dengan peniliti
adalah variabel y yang berbeda.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa kondisi awal
regulasi diri siswa berada pada kategori rendah atau tergolong regulasi diri siswa
negatif sebanyak 3 orang siswa, kategori sedang sebanyak 13 orang siswa,
kategori tinggi sebanyak 12 orang siswa dan kategori sangat tinggi sebanyak 7
orang siswa. Berdasarkan kondisi tersebut, siswa dengan regulasi diri rendah
menjadi sampel yang dominan dalam penelitian, agar siswa mampu

meningkatkan regulasi diri yang dimiliki menjadi regulasi diri yang positif.
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Setelah diberikan treatment dengan bimbingan kelompok pendekatan
muhasabah diperoleh hasil bahwa terdapat peningkatan regulasi diri siswa, yang
pada awalnya berada pada kategori rendah (negatif) setelah diberikan treatment
berada pada kategori sedang dan tinggi (positif), dan siswa dengan regulasi diri
sedang mengalami peningkatan pada kategori tinggi (positif) dan siswa yang
berada pada kategori tinggi mengalami peningkatan pada kategori sangat tinggi.
Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap regulasi diri siswa di
MTsS Muhammadiyah Batu Bulat karna terdapat peningkatan regulasi diri
siswa dari regulasi diri negatif menjadi regulasi diri yang positif. Bimbingan
kelompok pendekatan muhasabah mampu meningkatkan regulasi diri siswa
pada dasarnya disebabkan oleh penerapan teknik yang sesuai yaitu dengan
menerapkan teknik tabayyun, mujadalah, mau “izah dan bil hikmah.

Selain itu karakteristik sampel dalam penelitian juga bervariasi yaitu ada
siswa dengan kategori rendah, sedang, tinggi sehingga dapat membentuk
dinamika kelompok dan kegiatan kelompok berjalan dengan hangat. Kondisi
lain yang juga ikut mempengaruhi yaitu waktu pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan sebanyak enam kali pertemuan, sehingga pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan pendekatan muhasabah lebih efektif dan tujuan bimbingan
kelompok dapat tercapai yaitu meningkatkan regulasi diri siswa dan secara
khusus yaitu agar siswa selalu menghadirkan Allah dalam setiap tindakan dan
selalu mengintropeksi diri dari setiap tindakan yang dilakukan agar kehidupan
siswa sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, diperoleh hasil bahwasanya
dengan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah mampu meningkatkan
regulasi diri siswa menjadi lebih positif. Hal ini tentu sangat dibutuhkan dan
diperlukan oleh siswa karna dengan regulasi diri yang baik dan positif, siswa
mampu menerapkan kemampuan mengontrol pikiran, motivasi dan tindakan

positif. Oleh sebab itu, perlu adanya peran dan kerjasama dari guru bimbingan
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dan konseling atau konselor untuk bisa meningkatkan regulasi diri siswa salah
satunya yaitu dengan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah. Layanan
lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan regulasi diri adalah dengan
melakukan bimbingan kelompok dengan teknik atau pendekatan lain seperti

teknik self control.



BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan pemamparan hasil penelitian dan pembahasan penulis
tentang pengaruh bimbingan kelompok pendekatan muhasabah terhadap
regulasi diri siswa di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat, dapat ditarik
kesimpulan ternyata layanan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah
berpengaruh signifikan terhadap regulasi diri siswa pada taraf signifikansi 0,5%
pengaruh signifikan layanan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah di
buktikan dengan rata-rata pre-test 50,13% pada kategori sedang kemudian
meningkat pada post-test menjadi 70,27% pada kategori tinggi. Jika dilihat per-
aspek kemampuan mengontrol pikiran siswa meningkat, motivasi siswa
meningkat, dan tindakan positif siswa meningkat dapat dilihat pada hasil
posttest.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian penulisan yang dilakukann oleh
penulis di MTsS Muhammadiyah Batu Bulat, maka penulis menyampaikan
beberapa saran antara lainnya:

1. Bagi Kepala Sekolah MTsS Muhammadiyah Batu Bulat, diharapkan
kebijakannya untuk dan memfasilitasi siswa dan guru BK sehingga
terlaksana layanan BK secara efektif dan terprogam khusunya layanan
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah

2. Bagi penulis, bimbingan kelompok pendekatan muhasabah memberikan
sumbangan yang cukup efektif dalam meningkatkan regulasi diri siswa,
namun di samping itu juga banyak faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi dalam meningkatkan regulasi diri siswa. Oleh sebab itu,
peneliti menganjurkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji

treatment-treatment bimbingan kelompok lain.
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3. Bagi siswa, diharapkan kepada siswa untuk memanfaatkan layanan
bimbingan kelompok pendekatan muhasabah secara aktif di berbagai
kesempatan yang di jadwalkan guru bimbingan dan konseling.

4. Bagi guru BK, diharapkan kepada guru BK untuk menjadwalkan dan
merencanakan layanan bimbingan kelompok pendekatan muhasabah
secara terjadwal per minggu atau minimal per dua minggu.

5. Berhubung penelitian ini memiliki keterbatasan terutama dalam hal
kelengkapan layanan maka pada peneliti selanjutnya diharapkan
menyiapkan media, waktu lebih panjang karena peneliti hanya dibatasi
oleh 6 kali pertemuan. Penelitian ini baru menguji pada salah satu konsep
yaitu regulasi diri siswa sebaiknya penelitan-penelitian selanjutnya

menguji konsep yang lain.
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